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Nama : Sirojul Munir 
NIM : 30200110011 
Judul : Pandangan Amin Abdullah Tentang Kalam ( Tinjauan 
Filosofis) 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pandangan Amin 
Abdullah tentang Filsafat Kalam Era Post Modern? Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah atau beberapa pertanyaan 
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana Pandangan Amin Abdullah tentang filsafat kalam 
di era posrmdernisme ? 2) bagaimana filsafat kalam mengahadapi tantangan di 
era post modernise ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan kajian kepustakaan 
(library research) dengan menempuh empat tahapan yaitu, pengumpulan data, 
pengolahan data, analisis data, dan penyajian data. Teknik pengolahan data 
dilakukan dengan memakai kategorisasi dan klasifikasi sesuai dengan tujuan 
penulisan. 
Hasil penelitian  mengungkapkan tentang pemahaman ilmu kalam harus 
dilihat dari dua asper yakni Normatifitas dan Historisitas Amin Abdullah 
menganjurkan agar pemahaman ilmu kalam diera sekarang menggunakan 
historisitas dan tidak terjebak oleh normatifitas. Dizaman   multikultural dituntut 
untuk melihat agama dari historisitas, yakni sejarah dan fenomenologi , sehingga 
dari pemahaman tersebut mempunyai pemahaman yang toleran, tidak fanatik dan 
mengganggap bahwa pemahannyalah yang superior dan mempertahankan 
keyakinan. Memahami Ilmu Kalam juga  dengan Inregras-Interkoneksi dalam arti 
ilmu kalam harus bisa mencakup berkesinambungan dengan Hadharah al-Nash 
(Normativitas Teks-teks suci), Hadharah al-Falsafah(Filsafat), Hadharah al-
ilmi(Ilmu alam dan sosial humaniora tiga dimensi tersebut mengembangkan 
keilmuan bertujuan mempertemukan kembali ilmu –ilmu modern dengan Islam 
secara bersama-sama sehingga menawarkan pandangan manusia beragama dan 
ilmu baru yang lebih terbuka,mengkritisi,memberi masukan dari satu ilmu 
dengan ilmu yang lain. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Menambah wawasan dan keluasan 
intelektual dalam pemahaman ilmu kalam atau teologi dilihat dari sudut pandang 
disiplin ilmu. 2) Menumbuhkan sikap toleransi terhadap berbagai pendapat 
keyakinan dalam bermasyarakat dan menjunjung tinggi nilai budaya adat istiadat 
dari berbagai suku.3) Membebaskan sikap eksklusif dan dogmatis yang selama 
ini dipahami secara kaku. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan 
dan keluasan intelektual dalam pemahaman ilmu kalam atau teologi dilihat dari 
sudut pandang disiplin ilmu serta menumbuhkan sikap toleransi terhadap 
berbagai pendapat keyakinan dalam bermasyarakat dan menjunjung tinggi nilai 






A. Latar Belakang 
Pemikiran kalam atau yang lazim disebut falsafah Kalam mempunyai tempat 
yang cukup sentral dalam bangunan pemikiran Islamklasik. Sedemikian sentralnya, 
sehingga, segala persoalan keagamaan Islam, terlebih lebih yang terkait langsung 
dengan persoalan ketuhanan dikemudian hari, selalu saja dilihat dan ditelaah dari 
dari prespektif ilmu kalam klasik. Meskipun Nabi Muhammad saw, bukanlah 
seorang teolog, atau mutakallimin, tetapi dalam sejarah pemikiran dan peradaban 
dan pemikiran sepeninggal  Nabi pernah muncul paham aliran seperti  Mu’tazilah, 
Asyariah ataupun Maturudiyyah. Ketiga aliran Kalam tersebut merupakan tonggak 
sejarah pemikiran yang tidak dapat dihapus dari Khasanah intelektual Islam Klasik.
1
 
Hampir semua pemerhati studi Ilmu Kalam memaklumi bahwa soal kosepsi 
kalam seperti yang dipelajari diberbagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam 
tersebut muncul sekitar seribu tahun yang lalu. Wajar saja, jika dikalangan 
mahasiswa, dosen atau peneliti pemikiran Kalam, sekali muncul pertanyaan yang 
menggoda dan mengusik. bagaimana konsep-konsep teologi atau Kalam yang 
disusun oleh generasi tertentu, yakni, sekitar seribu tahun yang lalu dapat dicerna, 
dan dipahami,dinikmati dan dimanfaatkan oleh generasi Muslim era sekarang, yang 
cara berfikir dan tantangan zaman yang mengitarinya sudah jauh berbeda dari zat 
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 Dengan prinsip mengikuti nabi Muhammad yang bijak, ummat manusia bisa 
bisa mengamalkan keagamaan dengan damai ditengah multikultural pada waktu itu, 
ummat manusia pada waktu itu dinamis dalam memahami agama tidak serumit 
sekarang, perbedaan- perbedaan khilafiah yang bersifat ranting ditojolkan sedangkan 
pesan-pesan esensi selalu diabaikan. 
Di bawah bimbingan langsung Nabi memperagakan pemahaman, 
penghayatan dan dan pengamalan Islam yang benar-benar segar hingga terbentuk 
suatu umat baru dan menjadi kairu” umma”h pada waktu itu. Keistimewaan Islam 
adalah punya sejarah yang jelas sejak diturunkannya wahyu pertama hingga menjadi 
agamama yang sempurna dan utuh sebelum wafatnya Nabi Muhammad. Islam 
sebagai petunjuk agama telah sempurna dan jelas beberapa bulan sebelum nabi wafat 
Nabi, dan pengamalannya telah secara nyata dicontohkan oleh nabi dan sahabat-
sahabatnya yang salih-salih. 
3 
Walaupun peradaban Islam pada era sekarang telah banyak mendapat 
pengaruh berbagai macam peradaban dan tradisi, namun ilmu pengetahuan modern 
menawarkan seperangkat metodologi untuk dijadikan alat analisis kritik kesejarahan 
bagi umat Islam yang merindukan jiwa Islam yang murni seperti yang diamalkan 
Nabi dan sahabat-sahabatnya. Ilmu pengetahuan modern memberi sarana bagi umat 
Islam untuk mawas diri secara secara kritik kesejarahan dalam rangka menemukan 
kembali ajaran Islam yang benar-benar segar dan kontekstual sesuai dengan 
semangat zaman kini. Para penganjur pembaharuan pemikiran Islam sangat 
menyayangkan akan kebekuan dan kegelapan pemikiran Islam telah berlangsung 
lebih dari lima abad lamanya. M. Iqbal dalam bukunya The reconstruksion of 
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Religion Thought in Islam, misalnya, mengatakan “During the Last five hundred 
years religion thought in Islam has been practically stationary”.4 
 Pertanyaan yang selalu dicari  jawabannya ialah mengapa awal 
pertumbuhannya Pemikiran islam sangat dinamis, esensial, visioner, dinamis, 
sehingga melahirkan khasanah intelektual yang kaya raya bahkan  menjadi 
peradaban yang sangat maju  akan tetapi setelah abad ke tiga belas peradaban Islam  
menjadi lemah tertindas mudah  terprovokasi dan mudah dibawa kearah politik 
praktis yang mudah diombang ambingkan oleh peradaban barat dan menjdi ummat 
tertinggal dengan peradaban yang lain. 
  Literatur keislaman tidak lagi menonjilkan keorisinal karyanya akan tetapi 
hanya mengulang karya para pendahulunya dan menjadikan karya terdahulu menjadi 
sakral, suci, seolah- olah tidak bisa dikritik padahal waktu sudah sangat jauh dari 
pada rancang bagun keilmuaan sekarang ini.Ummat Islam bahkan antipati terhadap 
keilmuan yang banyak ditemukan oleh orang-orang barat. padahal masa kemasan 
yang pernah diraih di Spayol tidak lain hasil inkulturasi budaya Yunani dengan 
Islam, saling membangun saling menopang antara kedua budaya. 
 Dalam menjawab persoalan ini para pemikir dan peneliti umumnya 
menyimpulkan bahwa di antara sebab-sebab yang amat kompleks.tasawufdan 
sufislah yang merupakan sebab yang paling utama bagi kemunduran pemikiran 
Islam. Hampir setelah Aliran Modern dalam Islam terkesan memang mengambil 
sikap ekstra hati-hati terhadap Sufism.
5
 Apakah kesimpulan semacam itu, dan apa 
alasan mereka menghukumi tasawuf sebagai penyebab yang paling utama bagi 
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kemunduran pemikir Islam. Untuk mengecek kebanarannya pandangan ini, perlu 
dilacak secara mendalam sebab-sebab timbul dan berkembangnya pendekatan 
sufisme yang diandalkan oleh para sufi untuk memahami dan menginterpretasikan 
ajaran Islam dan apa kelemah pendekatan ini serta bagaimana pula kehebatannya. 
Umat Islam sebanarnya diajari untuk bersikap tengah-tengah dan menjauhi 
watak-watak yang extrim, salah satu sikap tengah-tengah yang menonjol dalam 
ajaran Islam adalah dalam hal pandangan dan tujuan hidup manusia.. Walaupun 
Islam mengarahkan tujuan dan pandangan hidup umatnya ke arah alam akhirat, 
namun Islam juga mewajibkan umat Islam untuk tidak melupakan perjuangan untuk 
membina kehidupan dunianya secara layak dan jaya Hal ini telah ditegaskan dalam 
Al-quran QS.Al-Q}asas/ 28: 77. 
بٱَو  ۡاَميِف ِغَت  ۡ لٱَراَّدلٱُهَّللٱ َكَٰىتاَء  ۡأ  ۡ َةَرِخ  ۡ نُّدلٱ َنِم َكَبيِصَن َسَنت َلََو  َۡاي  ۡ حَأَو  ۡاَمَك نِس  ۡ حَأ  ۡ ُهَّللٱ َنَس
 َلِإ  ۡ َك  ۡ بَت َلََو  ۡلٱ ِغ  ۡلٱ فِ َداَسَف  َۡرأ  ۡ ِض  ۡ  َّنِإلٱ ُّبُِيُ َلَ َهَّللٱ  ۡفُم  ۡ َنيِدِس.  
Terjemahya: 
Dan carilah pada apa yang dianugrahkan Allah kepadamu kabahagiaan 
akherat, dan jaganlah kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan dunia. 
Dan berbuat baiklah (kepada orang lain), sebagaimana Allah telah berbuat 
kebaikan di muka bumi ini.Sesungguhnya Allah telah berbuat kebaikan 
dimuka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”.6 
Ayat di atas menegaskan bahwa walaupun tujuan hidup harus diarahkan kea 
lam kelanggengan (akhirat), namun setiap Muslim diwajibkan untuk tidak 
melupakan urusan dunianya. Ayat diatas memerntahkan setiap Muslim wajib kerja 
keras untuk merebutkan kenikmatan rezeki Tuhan yang telah dihalalkan untuk umat-
Nya, asal diperoleh melalui jalan yang halal. Yakni berlomba lomba dengan cara 
yang jujur dalam kebaikan (fasta>biqqu>l al-khira>t). Kenikmatan dunia adalah hak 
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yang harus diperebutkan dan diperjuangkan.Islam tidak mengharamkan kedudukan 
dan kenikmatan dunia, bahkan memandang harta dan kekayaan sebagai sarana 
ibadah yang paling mulia. Dari situ, maka inti ajarah Islam adalah terpusat pada 
ajaran iman dan amal saleh. 
Pemikir keagamaan Islam hanya mengulang- mengulang dari pada karya para 
pendahulunya sehingga mensakralkan pemahaman agama , pemahaman keagamaan 
menjadi kaku seolah olah itu tidak bisa dirubah dan mempertahankan pemahaman 
yang lama walaupun perkembangan zaman sudah sangat maju   sehingga ummat 
Islam tertinggal lantaran tidak pernah bersentuhan dengan ilmu ilmu kontemporer 
bahkan menjahi seolah – olah agama berbeda dengan ilmu yang lain. 
Anomalies yang terdapat dalam ilmu kalam sebanarnya tidak hanya 
diketahui oleh generasi sekarang. Al-Gazali (1058-1111), sebagai contoh , seorang 
tokoh ahli kalam klasik, dapat disebut sebagai cendikiawan Muslim yang 
menemukan anomalies dalam ilmu Kalam namun ia menggarisbawahi keterbatasan-
batasan ilmu Kalam sehingga berkesimpulan bahwailmu Kalam tidakdapat 
menggantarkan manusia mendekati tuhan, tetapi kehidupan sufilah yang dapat 
mengantarkan seseorang dekat dengan tuhannya .Ibnu taimiyyah (1263-1328), 
dengan penuh semangat juga mengajurkan kepada kaun muslimin untuk  menjauhi 
ilmu Kalam seperti halnya seseorang menjauhi singga .
7
 
Selain para pemikir tersebut di atas, M. Iqbal juga melihat adanya anomalies 
yang melekat dalam literature kalam klasik. Teologi Asy,ariah menggunakan cara 
dan pola berfikir Yunani untuk mempertahankan dan mendefinisikan pemahaman 
                                                             
6
 Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme. h,86. 
7
Majid Fakhry, Islamic Occasionalism(London: George Allen dan Unwin LTD,1085), h .67. 
6 
 
ortodoksi Islam. Mu,tazilah sebaliknya, terlalu jauh bersar daripada akal, yang 
akibatnya mereka tidak menyadari bahwa dalam wilayah pengetahuan agama, 
pemisahan antara pemikiran keagamaan dari pengalaman kongreta adalah 
merupakan kesalahan besar . 
 
Senada dengan temuan- temuan yang diungkapkan oleh M. Arkoun, Hasan 
Hanafi, seorang failosof Muslim kontemporer di Mesir juga menemukan kelemahan 
bangunan Filsafat Islam (kalsik) yang paling mencolok. Menurutnya, kerangka dasar 
pemikiran Islam (klasik) hanya terdiri dari al-mantiq, al-tabiiyyat dan al–ilahiyyat. 
Kerangka tidak mencantumkan sama sekali “insaniyyat” dan “tarikhiyyat”. Filsafat 
Islam (klasik) memang demikian keadaanya, lantaran sumber inspirasinya adalah 
Platonisme dan NeoPlatonism.
8 
Pemikiran Neo Platonism didapat secara lengkap 
dalam kerangka pikir dan logika Sufism .Filsafat Islam (klasik), memang tidak 
mengenal humaniora dan sejarah. Dalam pemikiran Islam\, pendekatan sejarah baru 
dimulai pada abad ke 14, oleh ibnu Khaldun (1332-1406), tetapi tidak dikembangkan 
teori-teori dalam hubungannya dengan sosial kemanusiaan. 
Jabiri mencatat adanya sebuah problematika structural mendasar pemikiran 
dalam struktur Akal Arab, yaitu kecendrungan untuk selalu memberi otoritas 
referensial pada model masa lampau (numuzhajsalafi). Kecederungan inilah yang 
menyebabkan wacana agama berbau ideologis dengan dalihat entisisme (ashalah). 
Padahal menurutnya, dalam membangun model pemikiran tertentu, pemikiran Arab 
tidak bertolak dari realitas, tetapi berangkat dari model yang dibaca ulang. Menurut 
jabiri, tradisi (turats) dilihat bukan sebagai sisa-sisa atau warisa n kebudayaan masa 
lampau, tetapi sebagai sebagian penyempurnaan akan kesatuan dalam ruang lingkup 
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kultur tersebut, yang terdiri atas doktrin agama dan syariat, bahas adan sastra, akal 
dan mentalitas dan harapan-harapan. Tradisi bukan dimaknai sebagai penerimaan 
secara totalitas harapan. Tradisi bukan dimaknai sebagai penerimaan secara totalitas 
atau warisan klasik sehingga istilah otentisitas menja disuatu yang debatable. 
Untuk menjawab tantangan modernitas, Jabiri menyerukan untuk 
membangun epistemologi nalar Arab yang tangguh.Sistem menurut sekema Jabiri 
hingga saat ini masih beroperasi, yaitu: pertama, system epitemologi indikasi serta 
eksplikasi (ulum al-bayan) merupakan system epistemologi yang paling awal muncul 
dalam pemikiran Arab.Ia menjadi dominan dalam dalam bidang keilmuwan pokok, 
seperti, filologi, yurisprudensi, ilmu hokum (fikih) serta, ulumul al-quran, teologi 
dialektis (kalam) dan teori sastra non filosofis. Sistem ini muncul sebagai kombinasi 
dar iberbagai aturan dan prosedur untuk menafsirkan sebuah wacana (interpreting of 
discourse). Sistem ini didasarkan pada metode epistemologis yang menggunakan 
pemikiranan logis, dan memproduksi pengetahuan secara epistemologis pula dengan 
menyandarkan apa yang tidak diketahui dengan yang telah diketahui, apa yang 
belum tampak dengan apa yang sudah tampak, kedua, disiplin gronistis (ulum al-
irfan) yang didasarkan pada wahyu dan “pandangan dalam” sebagai metode 
epistemologinya, dengan memasukkan sufisme , pemikiran syii, penafsiran esoteric 
terhadap Al- Quran, dan orientasi filsafat illuminasi. ketiga, disiplin-disiplinbukti “ 
enferensial” (ulumul al-burhan) yang didasarkan atas pada metode epistemologi 
melalui observasi empiris dan inferensiasi intelektual. Jika disingkat, metode bayani 
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adalah rasional, metode irfani adalah intuitif, danmetode burhania dalah empiric, 
dalam epistemologi pada umumnya 
8
 
Di awal tahun 1970-1980, kajian Islam di Indonesia masih banyak didominasi 
oleh paradigma dogmatisme pengetahuan yang sangat kental, klaim-klaim kebenaran 
pengetahuan ke-Islaman dari berbagi kelompok Islam menggejala dengan sangat 
menonjol. Kelompok muslim dari yang konservatif sampai dengan yang modern, 
masing-masing mengklaim paham kelompoknya yang paling benar. Klaim kebenaran 




Klaim kebenaran pengetahuan Islam yang kaku dan ahistoris membawa 
kepada kecenderungan stagnasi pemikiran Islam, pemikiran Islam jalan ditempat 
karena pemikirannya dipandang telah final. Konflik-konflik ideologis ke-Islaman 
yang bersifat polemis muncul ke permukaan sementara yang bersifat komunikatif 
tenggelam, pemikiran Islam menjadi statis dan tidk dinamis. Dua dekade trakhir 
pemikiran Islam Indonesia mendapat respon reaktif dari ummat Islam, gagasan 
teologi pluralistik Nurcholish Majid mendapat cacian yang berlebihan dari berbagai 
kalangan dan kelompok muslim di tahun 1990, sama halnya dengan Abdurrahman 
Wahid (Gusdur) dalam kurung waktu yang sama dan dengan tema-tema yang lebih 
sama mendapat respon reaktif menyebabkan pemikiran Islam yang mandeg.
10
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Dalam kondisi seperti itulah Amin Abdullah mengunkapakan keprihatinan 
atas fakta ini, Amin Abdullah mencoba melakukan Ijtihad bagaimana pemikiran 
Islam menjadi dinamis dan visioner, berbagai teori-teori dari para filosof barat 
maupun Islam kontemporer mempengaruhi berbagai gagasan yang ia gulirkan. Dia 
melahirkan beberapa istilah-isltilah populer di kalangan akademisi muslim, mulai 
dari istilah “truth claim”, “shifting pradigm”, “normativitas Islam dan historisitas 
Islam”, paradigma “integratif interkoneksi”, istilah-istilah tersebu merupakan wujud 
dari pengaruh-pengaruh para filosof barat maupun Islam. 
Semenjak awal paruh kedua abad ke 20 M, tepatnya pada kisaran 1960-an, 
postmodernisme telah muncul sebagai diskursus kebudayaan yang banyak menarik 
perhatian.
11
 Dilihat dari segi peristilahan jelas tampak peristilahan tersebut erat 
terkait dengan dengan khazanah filsafat, jika peristilahan filsafat pada umumnya 
hanya terbatas pada dataran kognitifyang sering kali terlampau abstrak, sehingga 
sulit dicerna dan dipahami oleh masyarakat luas, maka lain halnya dengan istilah 
postmodernisme. Istilah postmodernisme yang sebenarnya yang jaga ada pada 
dataran kognitif  abstrak, namun kemunculannya pada masa sekaran ini disertai 
dengan bukti sejarah yang konkret sehingga mudah dipahami oleh masyarakat luas.
12
 
Sulit memberi definisi yang tepat tentang apayang disebut dengan 
postmodernisme. Istilah dipergunakan dalam berbagai arti, dan tidak mudah untuk 
membuat atau merumuskan satu definisi yang bersifat exhaustive, yang dapat 
mencakup atau menjangkau semua dimensi arti yang dikandungnya, istilah itu 
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pertama-tama dipakai dalam bidang seni arsitektur. Dari seni arsitektur, istilah 
postmodernisme kemudian juga dipakai dalam bidang teori sastra, teori sosial, gaya 
hidup (life style), filsafat bahkan mungkin juga agama. 
Postmodernisme merupakan gerakan transformasi kultural yang muncul 
untuk merespon kegagalan kaum modernis untuk memenuhi janjinya. Dalam banyak 
bidang, termasuk ilmu sosial, diskursus modernis telah didekonstruksi oleh 
postmodernis. Sehingga, asumsi yang secara historis terkondisi dan titik buta yang 
di bawa oleh Grand Narrative kaum modernis mengenai objektivitas scientific yang 
bebas nilai dan perkembangan komulatif telah diidentifikasi. Kaum postmodernis 
mempercayai bahwa mereka telah menunjukkan bahwa diskursus modernis tidak 
lebih dari retorik yang ungroundeddan terkondisi secara historis. Menurut Lyotard, 
istilah postmodern merupakan suatu pemutusan hubungan total (diskontinuitas) 
dengan kultur modern danbukan sekedar koreksi atas berbagai pemikiran dan kultur 
modern. Postmodernisme diartikan sebagai ketidakpercayaan pada berbagai bentuk 
metanarasi (anti fundasionalisme), ketidak percayaan pada klaim kebenaran ilmu 
pengetahuan objektif universal. Ketidak percayaan pada klaim kebenaran objektif 
universal itu didasarkan atas kesadaranakan adanya keterbatasan dan 
ketidakmampuan dalam melihat realitas dari perspektif dan paradigma tertentu. 
Penolakan terhadap metanarasi berarti berakhirnya penjelasan yang bersifat 
universal tentang tingkah laku dalam rasionalitas instrumental.
13
 
Postmodernisme menolak ide bahwa realitas objektif dan cerita rasional 
tunggal bisa dicapai. Hal ini menerima eksistensi suatu realitas, tapi tidak 
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pernahbisa secara akurat diketahui. Melalui persepsi dan bahasa, dunia/realitas 
secara sosial dikonstruksi oleh komunitas. Perspektif tentang ilmu pengetahuan yang 
berasal dari Nietzsche digunakan Lyotard untuk menolak pandangan ilmu 
pengetahuan yang universal dan total. Baginya, teori merupakan konstruksi. Tidak 
ada perspektif tunggal tentang realitas objektif yang universal. Manusia tidak 
memiliki akses untuk mengobservasi dunia sebagaimana nyatanya, anggapan dan 
keinginan untuk mencapai itu adalah sia-sia dan sesat. Kebutuhan dan keinginan 
untuk menemukan kebenaran ilmu pengetahuan sesungguhnya hanyalah sekedar 
istilah yang mengacu pada wacana yang berhasil dan bermanfaat. Ini berlaku 




Prinsip dasar posmodernisme bukan benarsalah, namun apa yang oleh 
Lyotard disebut paralogi membiarkan segala sesuatunya terbuka, untuk 
kemudiansensitif terhadap perbedaan-perbedaan. Postmodernisme cenderung 
melihatkebenaran dikaitkan dengan asas kegunaannya (pragmatis).Hal ini berlaku 
padasemua bidang, baiksosial, budaya, politik, seni, pendidikan dan lain-lain. 
Arus pemikiran post modernisme akan merambah kerelung-relung pemikiran 
manusia dimanapun mereka berada, cepat tau lambat pemikiran post modernisme 
akan berpengaruh dan mewarnai hubungan antar agama, hubungan antar 
kebudanyaan dan peradaban sekaligus. 
B. Rumusan Masalah 
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Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas peneliti memformulasikan 
rumusan masalah berdasarkan kepada masalah pokok, yakni: “Bagaimana Pandangan 
Amin Abdullah tentang Filsafat Kalam Era Post Modern”. Agar permasalahan yang 
dibahas lebih fokus, maka dirumuskan submasalah sebagai berikut yaitu: 
1. Bagaimanapandangan Amin abdullah Tentang Kalam? 
2. Bagaimana filsafat kalam menghadapi tantangan di era post modernisme? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pandangan Amin Abdullah tentang Filsafat Kalam 
Era Post Modern”.Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka perlu dikemukakan 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam memahami maksud dari penelitian ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pandangan 




2. Amin Abdullah 
Seorang filsuf, ilmuwan, pakar hermeneutika dan cendekiawan muslim 
Indonesia. lahir di Margomulyo, Tayu, Pati, Jawa Tengah, 28 Juli 1953. Ia pernah 
menjabat Rektor Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta selama 2 
periode (2005-2010), dan juga aktif di organisasi Muhammadiyah dengan jabatan 
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Pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat segala 
yang ada, sebab, asal, dan hukumnya, teori yang mendasari alam pikiran atau suatu 





Ilmu Kalam adalah salah satu bentuk ilmu keIslaman Kajian dalam ilmu 
kalam terfokus pasa aspek ketuhanan (devesivasinya) atau bentuk karena itu disebut 
teologi dialetika dan rasional. Secara harfiah kata kalam artinya pembicaraan tetapi 
bukan dalam arti pembicaraan sehari-hari (omongan) melainkan pembicaraan yang 
bernalar dan logika (akal).Ilmu Kalam adalah Ilmu yang membicarakan bagaimana 
menetapkan kepercayaan-kepercayaan keagamaan dengan bukti-bukti yang 
yakin.Ilmu Kalam adalah ilmu yang membahas soal-soal keimanan yang sering juga 
disebut ilmu Aqaid atau Ilmu Ushuluddin. 
5. Era 
Kurun waktu dalam sejarah, sejumlah tahun dalam jangka waktu antara 





Postmodernisme adalah gerakan abad akhir ke-20 dalam seni, arsitektur, dan 
kritik itu adalah keberangkatan dari modernisme.Pascamodernisme termasuk 
interpretasi skeptis terhadap budaya, sastra, seni, filsafat, sejarah, ekonomi, 
arsitektur, fiksi, dan kritik sastra. Hal ini sering dikaitkan dengan dekonstruksi dan 
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pasca-strukturalisme karena penggunaannya sebagai istilah mendapatkan popularitas 
yang signifikan pada waktu yang sama sebagai abad kedua puluh dalam pemikiran 
pasca-struktural.Pascamodernisme adalah paham yang berkembang setelah era 
modern dengan modernisme-nya. Pascamodernisme bukanlah paham tunggal sebuah 
teori, namun justru menghargai teori-teori yang bertebaran dan sulit dicari titik temu 
yang tunggal. 
Secra etimologi, pascamodernisme, berasal dari bahasa Inggris yang artinya 
paham (isme), yang berkembang setelah (pasca) modern. Istilah ini muncul pertama 
kali pada tahun 1930 pada bidang senioleh Federico de Onis untuk menunjukkan 
reaksi dari moderninsme. Kemudian pada bidang Sejarah oleh Toyn Bee dalam 
bukunya Study of History pada tahun 1947.Setelah itu berkembanga dalam bidang-





1. Buku Primer 
a. Falsafah Kalam di Era Post Modernisme: Prof. Dr. Amin Abdullah, yang di 
terbitkan oleh Pustaka Pelajar. Dalam buku ini menguraikan dialog peradaban 
menghadapi era post modernisme, sebuah tinjauan filosofis. Buku ini pula telah 
dideskripsikan mengenai berbagai pengertian tentang post modernisme. 
b. Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integeratif-interkonektif:  Prof. 
Dr. Amin Abdullah, yang di terbitkan oleh Pustaka Pelajar. Dalam buku ini 
menguraikan tentang problematika filsafat Islam modern (pertautan antara 
normativitas dan historitas).dan beberapa persoalan tentang kefilsafatan Islam. 
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c. Islam Agama-agama dan Nilai Kemanusian: Festchrift Prof. Dr. Amin Abdullah, 
yang di terbitkan oleh CIS From UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta. Dalam buku 
ini menguraikan berbagai Pemikiran-pemikiran M. Amin Abdullah. 
d. Studi Agama Normativitas atau Historisitas:Prof. Dr. Amin Abdullah, yang di 
terbitkan oleh Pustaka Pelajar. Dalam buku ini menguraikan tentang interrelasi 
ilmu kalam dengan ilmu lainya, 
e. Pemikiran Kalam (Teologi Islam) sejarah ajaran dan perkembangannya: Prof. Dr. 
KH. Salihun A. Nasir, yang di terbitkan oleh Rajawali Press, Dalam buku ini 
menguraikan tentang pengertian ilmu kalam dan masalahnya. 
2. Buku Sekunder 
a. Ilmu Kalam Tradisionalisme dan Rasionalismedalam Teologi Islam: Binyamin 
Abrahamor, yang di terbitkan oleh Serambi, Dalam buku ini menguraikan tentang 
dasar-dasar tradisionalisme, kedudukan akal dalam tradisionalisme, pertentangan 
antara trasiodilisme dan rasionalisme, sikap ilmu kalam dan para mutakkalimin. 
b. Ilmu Kalam Sebuah Pengantar, Dr. Hj. Nurlailah Abbas, yang di terbitkan oleh 
Alauddin University Press, Dalam buku ini menguraikan tentang Ilmu Kalam dan 
permasalahanya. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
 Pendekatan merupakan suatu langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang 
peneliti dalam mengkaji penelitiannya. Pendekatan yang dimaksudkan disini 
menjelaskan  perspektif  yang digunakan dalam membahas  objek  penelitian. 
a. Pendekatan teologis normatif (Syar’i) yakni pendekatan yang menggunakan 
kaidah agama dan aspek hukumnya berlandaskan al-Qur’a>n, hadis dan ijtihad. 
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b. Metode pendekatan Historis faktual mengenai kejadian-kejadian yang terjadi 
dimasa lalu serta tokoh dan pemikiranya. Dalam hai ini adalah Amin Abdullah. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pokok permasalahan yang akan dikaji 
dalam skripsi ini. 
c. Pendekatan filosofis  yaitu pendekatan yang berupaya untuk menemukan 
kebenaran yang mendasar, menemukan makna dan hakikat segala sesuatu dengan 
menggunakan prinsip-prinsip berfikir filosofis. Pendekatan dengan penelusuran 
konsep-konsep yang relevan dengan kepercayaan (ideologi) atau aqidah,  
2. Jenis Penelitian 
Pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif,
20
 Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sesuai dengan judul 
di atas adalah penelitian kepustakaan (library research). 
3. Jenis Data 
Penelitian yang dilakukan menggunakan dua jenis sumber data yang 
diperlukan yaitu: 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari buku atupun dokumen-dokumen 
yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini, adalah karya Amin Abdullah. 
b. Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dari 
berbagai perpustakaan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
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   Metode pengumpulan data dalam penelitian ini lebih bersifat kepustakaan 
atau libarary research. Artinya data-data yang digunakan berasal dari sumber 
kepustakaan baik primer maupun sekunder, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, 
majalah, serta literature-literatur ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan 
masalah akan dibahas. Adapun teknik penulisannya yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip data-data yang bersumber dari 
referensi kepustakaan tanpa mengubah redaksinya sedikitpun. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu terdiri dari ikhtisar dan ulasan yang bersifat 
komentar dan analisa penulis sendiri setelah membaca referensi rujukan 
5. Metode pengolahan dan Analisis data 
Setelah data berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber baik dari buku-buku, 
artikel, ensiklopedia, ataupun dokumen-dokumen lainnya yang terkait denga 
penelitian ini, lalu penulis mengelolahnya dengan metode kualitatif, makateknik 
analisa yang penulis gunakan denga cara interpretasi berpikir sebagai berikut: 
a. Metode induksi, yaitu suatu metode yang bertitik tolak pada pengetahuan yang 
bersifat khusus kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode deduktif, yaitu suatu metode analisa yang bertitik tolak dari penetahuan 
umum kemudian  menarik suatu kesimpulan ang bersifat khusus. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis uraian, maka 
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPandangan Amin Abdullah 




a. Mendeskripsikan Pandangan Amin Abdullah tentang Filsafat Kalam Era Post 
Modern. 
b. Menguraikan bagaimana filsafat kalam menjawab tangtangan di era post 
modernisme menurut Amin Abdullah.  
2. Kegunaan 
a. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat positif terhadap 
pengembangan wawasan kita, sekaligus dari hasil penelitian ini diharapakan 
memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan acuan ataupun perbandingan dalam melakukan penelitian yang lebih 
mendalam dan lebih lengkap. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
wawasan tentang Pandangan Amin Abdullah tentang Filsafat Kalam Era Post 
Modern. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi penulis dan 
para peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut pokok permasalahan yang diteliti. 




SEKILAS TENTANG AMIN ABDULLAH 
 
A. Riwayat Hidup Amin Abdullah 
M. Amin Abdullah adalah salah seorang intelektual Muslim Indonesia yang 
mempunyai peran penting dalammengembangkan pemikiran Islam, pendidikan 
tinggi Islam, hubungan antaragama, dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan 
untuk sekedar menyebut sebagian. Beliau adalah intelektual yang mengembangkan 
pemikiran Islam progresif yang inklusif dan pluralis, baik melalui perguruan tinggi, 
forum-forum diskusi, seminar, konferensi maupun karya tulis, dalam bentuk artikel 
jurnal dan buku. Beliau juga mengabdikan dirinya dalam pengembangan pendidikan 
tinggi Islam, bukan hanya di UIN Sunan Kalijaga, di mana beliau menjadi rektor 
selama dua periode, namun juga perguruan-perguruan tinggi lain di Yogyakarta dan 
luar Yogyakarta. Dalam bidang epistemologi, beliau memperkenalkan pendekatan 
integratif-interkonektif terhadap ilmu pengetahuan dan agama, yang akhir-akhir ini 
mulai dikembangkan di perguruan-perturuan tinggi di bawah Kementerian Agama. 
Tak diragukan lagi, beliau juga aktif dalam hubungan antariman yang harmonis dan 
konstruktif dan mengembangkan pemikiran Islam yang toleran terhadap ummat 
beragama lain. Beliau juga mengajar di universitas Protestan dan Katolik sebagai 
bagian  dari  dialog antariman itu. Persahabatan beliau melampaui sekat-sekat 
agama. 
Pak Amin, demikian ia sering disapa, dijuluki sebagai “filosof muda dari Jogja” oleh 
Jurnal Ulumul Qur’an, selepas ia menyelesaikan program doktor di Turki awal tahun 
1990-an dan kembali mengabdi sebagai akademisi di almamaternya, UIN Sunan 
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Kalijaga. Sejak itu, karir akademik dan karya-karya tulisnya terus bermunculan 
hingga mewarnai diskursus studi agama dan studi Islam di tanah air. Kiprah 
kepemimpinannya yang berhasil membawa transformasi dari IAIN ke UIN Sunan 
Kalijaga telah menginspirasi beberapa Institut serupauntuk melakukan hal yang 
sama. Di tengah kesibukannya sebagai dosen dan leader di UIN Sunan Kalijaga, Pak 
Amin masih aktif diOrganisasi Sosial Keagamaan, Muhammadiyah serta aktif  
dalam berbagai forum akademik baik nasional maupun internasional1 
Amin Abdullah lulusan Kulliyat Al-Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI), 
Pesantren Gontor Ponorogo tahun 1972 dan Program Sarjana Muda (Bakalaureat) 
pada Institut Pendidikan Darussalam (IPD) tahun 1977 di Pesantren yang sama, dan 
menyelesaikan Program Sarjana pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan 
Agama, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1982. Atas sponsor Departemen 
Agama dan Pemerintah Republik Turki, mulai tahun 1985 ia mengambil Program 
Ph.D. bidang Filsafat Islam di Department of Philosophy, Faculty of Art and 
Sciences, Middle East Technical University (METU), Ankara, Turki (1990). Pada 
tahun 1997-1998 Amin Abdullah mengikuti Program Post-Doctoral di Mc Gill 
University, Kanada. Selama kuliah di Turki, Amin menjadi Ketua Perhimpunan 
Pelajar Indonesia (PPI), Turki, 1986-1987. Sambil memanfaatkan masa liburan 
musim panas, ia pernah bekerja part time, pada Konsulat Jenderal Republik 
Indonesia, Sekretariat Badan Urusan Haji, di Jeddah (1985 dan 1990), di Mekkah 
(1988), dan Madinah (1989), Arab Saudi. Kini, Amin Abdullah adalah dosen tetap 
Fakultas Ushuluddin, staf pengajar pada Program Doktor Pascasarjana IAIN 
(sekarang UIN) Sunan Kalijaga, IAIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Islam 




Indonesia, Program Magister pada UIN Sunan Kalijaga, serta Ilmu Filsafat, Fakultas 
Filsafat dan Program Studi Sastra (Kajian TimuTengah), Fakultas Sastra, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Tahun 1993-1996, Amin menjabat Asisten 
Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga; 1992-1995 menjabat Wakil 
Kepala Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta; dan tahun 1998-2001 sebagai Pembantu Rektor I 
(Bidang Akademik) IAIN Sunan Kalijaga. Pada Januari 1999 mendapat kehormatan 
menjadi Guru Besar dalam Ilmu Filsafat.Dari tahun 2002-2005 sebagai Rektor 
IAIN/UIN Sunan Kalijaga.Amin terpilih sebagai rektor UIN Sunan Kalijaga selama 
dua periode, tahun 2002-2005 untuk periode pertama dan tahun 2005-2010 untuk 
periode kedua.Dalam organisasi intelktual dan kemasyarakatan, Amin tercatat 
sebagai Ketua Divisi Ummat, ICMI, Orwil Daerah Istimewa Yogyakarta, tahun 
1991-1995. SetelahMuktamar Muhammadiyah ke-83 di Banda Aceh (1995), ia diberi 
amanat sebagai Ketua Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, Pimpinan 




Amin Abdullah, kelahiran Pati Jawa Tengah 56 tahun lalu, adalah sedikit dari 
sekian banyak pemikir Islam yang ada di Universitas IslamNegeri Yogyakarta yang 
memberikan angin segar kajian Islam. Dia, bahkan, boleh dikatakan, juga merupakan 
salah satu pemikirIslam Indonesia yang menonjol dengan gagasan-gagasan 
keislamanyang progresif. Pertemuan M. Amin Abdullah dengan kajian Islam 
pesantren dan Muhammadiyah, kajian Islam tradisi eropa, kajian Islam 
keindonesiaan, dan berbagai pengalaman keagamaan yangpluralistik membawanya 
                                                             
2
Alim Roswantoro dkk, Islam, Agama-Agama, dan Nilai-Nilai Kemanusiaan: Festshrift untuk 
M. Amin Abdullah, (Cet. 1; Yogyakarta: CISForm, 2013), h.4-5. 
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kepada pemahaman Islam yang mencobamerangkul metode-metode pamahaman 
klasik dan kontemporer, dan membawanya kepada pemahaman Islam yang mampu 
menjawab berbagai permasalahan global, seperti isu pelanggaran kemanusiaan, 
pluralisme agama, multikulturalisme, kemiskinan, bias gender, keamanan dan 
perdamaian, dan lain sebagainya.
3
 
Di sore hari itulah, Amin Abdullah menceritakan asal muasal semangat 
keilmuwan dari latar belakang keluarga dan masa kanak-kanaknya. Ayahnya 
bernama Karnadi lahir di Tayu, Pati, Jawa Tengah. Setelah berhaji dikenal dengan 
sebutan Haji Ahmad. Semasa bujang, Karnadi galau, karena ingin merantau ke 
Tanah Suci. Maka ia bertekaduntuk berangkat ke Makkah. Itu menjadi kenyataan, 
bahkan bermukimdi sana selama dua belas tahun, dari 1938 sampai 1950. Sepertinya 
Karnadi semacam memberontak dengan keluarga, yang tampaknya begitu-begitu 
saja, maka kepergian dia selama itu, adalah semacam protes pada tradisi keluarga. 
Banyak orang pergi haji, tapi tidak seperti yang Karnadi inginkan dan bayangkan. 
Maka ia membuktikan sendiri, bahkan bermukim sekaligus dalam jangka waktu yang 
lama. Waktu itu, zaman Belanda akhir dan Jepang mungkin bisa jadi merupakan 
penyebab kenapa Karnadi tidak bisa pulang, lalu meneruskan mukimnya di Makkah. 
Dan itu berkelanjutan sampai dua belas tahun.Sekitar tahun 1950-an, Karnadi pulang 
kampung dengan dijemput ayah dan adiknya, yang bernama Safruddin, aktifis PII{ 
(Persatuan Pelajar Islam), dan berprofesi sebagai pengacara, kenal dekat dengan 
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tokoh Islam EZ Muttaqin, tokoh kharismatik pergerakan PII (Persatuan Islam 
Indonesia) di era itu.
4
 
Pengalaman Ayahnya Amin Abdullah selama di Saudi, yang ketika itu masih 
miskin, tidak semewah sekarang, adalah pengalaman tersendiri. Dia bertemu dengan 
manusia lain, bangsa lain, yang berbahasa beda.Ini mungkin semangat awal tradisi 
keluarga pengalaman internasional. Amin Abdullah tidak bisa membayangkan 
dengan jelas bagaimana Ayahnya bertahan hidup saat itu di Negara orang. Namun, 
yang jelas, ketika pulang, saudara-saudaranya sudah berkeluarga dan mempunyai 
anak. Melihat hal seperti itu, sempat juga niatan untuk balik lagi ke Makkah, 
sepulang ke Tanah Air. Namun,keluarga kurang menyetujinya. Karnadi atau Haji 
Ahmad dijodohkan dengan gadis dari Madiun bernama Aisyah.Pengalaman menarik 
dari keluarga Ayah Amin Abdullah adalah, dua dari depalan saudara dibunuh oleh 
Belanda, ceritanya diseret dari langgar. Rupanya Belanda mencari sang aktifis, 




Setelah pulang dari Makkah, Haji Ahmad mengajar ngaji, mendidik anak- 
anak desa. Ibu Aisyah juga mendukung kegiatan itu. Patut dicatat bahwa Aisyah 
mahir berbahasa Belandanya bahkan fasih. Ini mungkin karena didikan keluarga di 
Madiun. Ketika zaman perang kemerdekaan, Aisyah tinggal di kota Malang menjaga 
toko buku, yang para pelanggannya banyak orang Belanda. Dalam pertemuan dengan 
keluarga Aisyah, bahasa Belanda masih sering digunakan sebagai pengantar. Ini 
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suatu keunikan Ayah dan Ibu Amin Abdullah, perpaduan Makkah dan Belanda. Dan 
berbekas bagai intelektual Amin Abdullah yang nantinya akan meramu banyak 
istilah dan gagasan tentang Timur dan Barat. Percampuran ini, tradisi literatur 
Belanda, novel dan buku-bukuyang berbahasa Belanda yang dibaca oleh Aisyah, 
bertemu dengan tradisi kitab kuning, yang dipelajari Haji Ahmad. Mereka berdua 
menikah tahun 1950, Amin Abdullah dilahirkan tahun 1953, 28 Juli, di Margomulyo, 
Tayu, Pati, Jawa Tengah. Haji Ahmad dan Aisyah mendirikan SD Muhammadiyah. 
Merawat sekolahan itu, dan mendidik para murid, cita-cita yang sederhana tidak ada 
yang lain dari pasangan suami istri ini. Sekolahan itu masih tetap berdiri sampai 
sekarang. Ketika kelak Amin Abdullah meneruskan sekolahnya di Pesantren Gontor 
Ponorogo Jawa Timur, Amin masih mendengar dari percakapan orang tua, dan 
memahaminya, bahwa banyak biaya yang diperuntukkan sekolahan Muhammadiyah 
tersebut dari bangunan, administrasi dan manejemen.
6
 
Yang mengenalkan ke Pondok modern Gontor di Ponorogo kepada Amin 
Abdullah muda adalah sang ibu. Dialah yang mengantar Amin Abdullah, yang baru 
saja lulus SD, dengan naik becak dari kota Ponorogo ke Gontor. Sang anak juga 
setuju untuk mengambil pesantren tersebut sebagai tempat menimba ilmu dan 
menggemblen gdiri.Itu terjadi tahun 1966 pasca tragedi G-30S PKI. Di Gontor ia 
memulai belajar di Sekolah Menengah (Tsanawiyah), terus melanjutkan ke jenjang 
Menengah Atas (Aliyah). Di Gontor, ia menamatkan Institut Pendidikan Darussalam 
(IPD) sampai mendapatkan ijazahBaccalureat (BA).Patut dicatat, bahwa pengaruh 
pendidikan modern tetapi berbasis pesantren seperti Gontor terhadap diri Amin 
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Abdullah sangatlah dalam.Yang sangat terasa adalah usaha penguasaan dua bahasa 
berperan penting dalam intelektual dunia Muslim sampai saat ini, yaitu bahasa Arab 
dan Inggris. Ini tentu membantu karir Amin Abdullah kelak ketika sudah memulai 
dunia akademik yang lebih tinggi dan modern, yaitu IAIN Sunan Kalijaga 




Dunia mengajar sudah tak asing lagi, karena sejak di Gontor Amin Abdullah 
sudah memulainya, bahkan menggunakan dua bahasa internasional tersebut sebagai 
pengantar. Amin Abdullah sewaktu di Gontor sangat menikmati suasananya, apalagi 
ia termasuk yang dikenal oleh pendiri dan sesepuh yang paling dihormati di Gontor, 
yaitu kyai Zarkasyi sendiri. Sang santri sering diundang secara pribadi, dan 
berdiskusi dengan sang kyai. Bahka ntak jarang mendapatkan kehormatan tugas 
berupa menulis konsep. Pernah kyai Zarkasyi mendiktekan konsep tertentu kepada 
santri tersebut. Ada lembaga khusus waktu itu di Gontor yang diberi nama, Baitur 
Ridho, dimana pertemuan dan diskusi khusus terjadi antara kyai dan para santri yang 
dipandang menonjol. Mengenai kedekatan dengan kiyai bahkan secara pribadi kyai 
Zarkasyi sering bertitip pesan untuk Amin Abdullah lewat saudara dekatnya, 




Dari Gontor, kemudian menapaki Yogyakarta, Amin Abdullah bertemu 
dengan guru selanjutnya, yaitu Mukti Ali, yang kemudian mengangkatnya sebagai 
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asisten dosen bersama dengan Djam’annur.9Yusron, Iskandar, Zulkarnain, 
Syamsyuddin Abdullah, dan Muhammad Rifai. Pengembaraan intelektual 
selanjutnya dimulai, dengan memodernkan pendekatan studi Islam, yang terus 
dikembangan hingga kini.Perlu pula dicatat bahwa sejak di Gontor Amin Abdullah 
sudah jatuh cinta dengan ilmu Perbandingan Agama,karena teksnya tertulis dalam 
bahasa asing, yang telah lama menantang bagi Amin muda. Kebetulan yang 
mengajar bahasa Arab juga alumni Mesir.Amin Abdullah menemui kesesuaian 
dengan pendekatan yang diajarkan oleh Mukti Ali, bahkan dalam banyak ujian tidak 
pernah mahasiswa ini mengulang karena gagal. Amin benar-benar berusaha 
memahami, mendengar, dan membaca buku-buku yang menjadi acuan sang guru, 
seperti karya Joachim Wach, dan lainnya, yang menjadi bahan rujukan. Bahkan 
Amin Abdullah dipercaya menjadi tentor bagiteman-teman lain yang belajar 
membaca teks Inggris. Yang unik adalah, setelah itu Djam’annuri juga menterjemah 
buku Joachim Wach, mungkin karena jatuh cinta pada karya tersebut. Di Yogyakarta 
lah, Amin mendapati  motivasi baru dan cakrawala keilmuwan yang lebih luas.
10
 
Pergaulan keilmuwan dengan Mukti Ali, serta guru-guru yang lainnya, plus 
kondisi Yogyakarta yang mendukung, menjadikan bahan bakar pendorong tersendiri 
bagi perkembangan ilimiah yang lebih matang. Patut dicatat bahwa Mukti Ali 
sebagai Menteri Agama mempunyai pandangan dan kontribusi tersendiri bagi 
perkembangan pesantren di tanah air. Beberapa aritkel dan pidato beliau membahas 
soal kemajuan pesantren dan pendidikan Islam. Namun, pemikiran MuktiAli lebih 
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mengarah pada intelektualitas. Perlu diingatkan pula bahwa Mukti Ali juga 
dibesarkan awal mulanya di pesantren Termas, Pacitan. Juga beliau dilahirkan di 
Cepu Jawa Timur, yang lengkap dengantradisi kepesantrenan. Jadi, Mukti Ali 
terbiasa dengan suasana pesantren, namun ia tidak pernah mempunyai, mendirikan, 
dan mengabdikan diri di pesantren. Mukti Ali tidak pernah mendidik para santri 
secara tradisional. Ini patut digaris bawahi dengan tebal. Dengan nilai-nilai 
kepesantrenan, Mukti Ali faham betul, yaitu nilai-nilai yang seperti Amin Abdullah 
rasakan ketika bertemu dan bergaul dengan kyai Zarkasyi. Namun, dimensi 
intelektual Mukti sudah melintasi nilai-nilai pesantren yang ada waktu itu. Mukti 
Ali sudah terlengkapi dengan skill modern seperti reading teks, serta international 
world wide experiences. Ditambah lagi dengan training academik, baik itu di 
Pakistan maupun di Mc Gill university di Kanada, menambah nilai plus Mukti Ali 
sebagai dosen dan akademisi, yang telah melampui pesantren, sebagai awal 
pendidikan dasarnya (went beyond). Karena bidang yang ditekuninya, di luar bidang 
yang ditekuni ulumuddin (ilmu-ilmu agama) yang diajarkan oleh para pesantren, 
maka ulumuddin yang dikembangkan Mukti Ali sudah begitu jauh melampui. 
Mungkin bisa disebut ulumuddin  yang plus, lengkap dengan metode penelitian, 
trans-disiplin ilmu, dan dengan memperkenalkan berbagai macam sintesis, paling 
kentara adalah sintesis antara Barat dan Timur.
11
 
Literatur-literatur yang digunakan, dan diajarkan kepada para mahasiswanya, 
seperti Joachim Wach, tentu menambah wawasan baru. Namun, perlu dicatat, era 
Mukti Ali belum ada sintesis semacam sekarang, misalnya Muhammad Shaltut, 
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Muhamamd Arkoun, Nasr Hamid, Abu Zayd dan lain-lain. Mukti Ali memang 
champion, dimasanya. Masa lain melahirkan champion lain.Dengan Mukti Ali dan 
mengambil Yogyakarta sebagai kancahnya, Amin Abdullah mengalami pergumulan 
keilmuwan lain. Amin membuktikan bahwa pendidikan pesantren tidaklah self 
sufficient (cukup dengan sendirinya). Tetapi, pendidikan tradisional tersebut masih 
memerlukan bantuan lain untuk memperkaya fondasi dasarnya. Namun, benih-benih 
kepesantrenan masih melekat, baik pada diri Amin maupun Mukti. Kebetulan waktu 
itu, jika di Yogyakarta ada motor penggerak Mukti Ali, di Jakarta secara simultan 
ada Harun Nasution, yang keduanya cukup mewarnai dunia akademik tana hair, 
terutama studi keagamaan dan keislaman. Mukti Ali waktu itu mengembangkan 
ilmu Perbandingan Agama,yang sangat diperlukan dan relevan menjawab tantangan 
zaman era Orde Baru Soeharto. Dan itu ia tularkan kepada para mahasiswanya. 
Mukti Ali memang unik, dibesarkan dan membesarkan fakultas Ushuluddin. Tentu 
berbicara IAIN/UIN berbeda ketika mengamati dan membaca perkembangan Syariah 
maupun Tarbiyah. Perlu dicatat perkembangan ini, adalah perkembangan 
Ushuluddin yang akhirnya mempunyai pengaruh pada intelektual IAIN/UIN dan 
selanjutnya kancah nasional, maupun internasional pada generasi selanjutnya. Ingat 
kelompok diskusi pada awal 1970 an, yang dikenal denan thelimited group, terdiri 
dari Dawam Rahardjo, Djohan Effendi, dan Ahmad Wahib, di mana Mukti Ali 
berperan sebagai mentornya. Kelompok iniadalah simbol lintas sektoral, lintas 
perguruan tinggi, dan menembus batas ideologi. Sayang sekali, ketika Amin 
Abdullah datang keYogyakarta, kelompok ini sudah tidak ada lagi. Amin Abdullah 
berada di IPD Gontor antara tahun 1972 sampai 1978, sekaligus sambil mengajar di 
sana, itu bersamaan dengan boomingnya the limited group di Yogyakarta dibawah 
29 
 
naungan Mukti Ali. Ketika Amin datang pada akhir 1970-an dan awal 1980-an ke 
Yogyakarta, Mukti Ali bahkan sudah purna tugas sebagai Menteri zaman Soeharto.
12
 
Demikian juga dengan gaung Nurcholish Madjid di era awal 1970 an, yang juga 
diwarnai dengan semangat kebebasan Gontor sebagaimana yang diajarkan oleh kyai 
Zarkasyi, yang sekarang ini sudah tidak didapati lagi, di mana Gontor bertambah 
konservatif dan malah seakan melawan gerakan sekularisasi Nurcholish Madjid. 
Ketika Amin Abdullah bertemu dan mengambil mata kuliah pada Mukti Ali, sang 
dosen sudah pada tahapan kematangan, purna tugas kementerian, dan juga sebagai 
intelektual yang sudah tahu realitas politik secara gamblang. Era menggebu-gebu 
dan honeymoon intelektual prima sudah dilewati ketika tahun 1970 an awal, ketika 
masih aktif menulis dan berdiskusi. Setelah selesai tugas negara sebagai Menteri, 
sepertinya Mukti Ali sudah tidak lagi menulis lebih aktif lagi. Patut dicatat bahwa 
semua tulisan Mukti Ali diproduksi saat sebelum beliau menjabat sebagai Menteri. 
Sesudah menyelesaikan tugas dari Soeharto, Mukti Ali seperti mempraktekkan 
semua teori yang telah dirancang sejak awal dan telah didialogkan dengan 
kenyataan. Buku-buku tentang dialog, Perbandingan Agama, dan Studi Agama-
Agama, semua diproduksi sebelum sang dosen ke Jakarta.Yang menjadi perhatian 
adalah karya Mukti Ali sebagai guru dan usahanya dalam mendirikan Sekolah Purna 
Sarjana (SPS: Sekolah Purna Sarjana), antara 1983 sampai awal 1990 an, yang 
akhirnya menjelma menjadi studi S2 dan S3 di kampus yang sama dan bertahan 
sampai kini. Sekolah itu telah memproduksi banyak intelektual Yogyakarta, dan 
akhirnya mewarnai bagaimana IAIN/UIN berkembang. Alef Theria Wasyim, yang 
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 adalah salah satu yang terdaftar sebagai 
mahasiswanya. Zakiyah Darajat, yang waktu itu sempat menjadi Direktor Perguruan 
Tinggi Islam di Departemen Agama Jakarta, juga menjadi direktur pertamanya. 
Yang unik, Syamsuddin Abdullah pernah menjabat sebagai direkturnya, di waktu 
yang sama juga tercatat sebagai  mahasiswa.
14
 
Menurut bahasa Amin Abdullah, Sekolah Purna Sarjana telah menjadi 
jendela dunia baru (scientific window) bagi para akademisi IAIN waktu itu. Namun, 
Amin Abdullah sendiri ketika awal-awal adanya Sekolah itu malah studi lanjut di 
Turki. Kalau dirunut dengan runtut, setelah tamat dari IAIN tahun 1982, Amin 
Abdullah mengajar di SMA Muhammadiyah di Kudus. Tahun 1984 kembali lagi ke 
Yogyakarta untuk mendaftar menjadi pegawai negeri sebagai dosen di fakultas 
Ushuluddin,  menjadi kolega sang guru Mukti Ali. Enam bulan kemudian, awal 
tahun 1985, ia berangkat studi lanjut ke Turki. Jadi, singkat kata, Amin Abdullah 
tidak mengikuti perkembangan awal di tanah air dua hal penting, the limited group 




B.    Setting Sosial  Pemikiran Amin Abdullah . 
1. Truth Claim  dan Dogmatisme Pemikiran Islam 
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Pada tahun 1990-an, mahasiswi-mahasiswa di IAIN sering mendengar dua 
istilah yang sering disampaikan Amin Abdullah baikdi ruang kuliah maupun di 
forum-forum ilmiah, yaitu truth claim (klaim kebenaran) dan shifting paradigm 
(paradigma yang bergeser atau pergeseran paradigma). Istilah pertama tampaknya 
dipakainya terinspirasi dan diambil dari pemikir Islam M. Arkoun, sementara istilah 
yang kedua diadopsinya dari filosof sejarah ilmu, Thomas Samuel Kuhn.
16
 
Klaim kebenaran atas pemikiran keislaman tertentu disampaikan sebagai 
suatu gagasan yang tidak bisa dibenarkan, karena menutup kemungkinan adanya 
celah-celah pengembangan baru dari sisi konten pemahaman. Dari konten 
metodologi, klaim kebenaran atas pemikiran Islam tertentu ini tidak akan menerima 
metode-metode baru selain metode pemahaman Islam yang dipeganginya. Metode 
pemahaman tekstual-skripturalis adalah final, dan tidak perlu merespon 
perkembangan teori dan metode dalam ilmu-ilmu sosial-humaniora dan sains 
modern. Yang namanya pemikiran mengenai sesuatu, termasuk juga tentang Islam, 
selalu merupakan pemikiran manusia dalam ruang dan waktu historis tertentu. Hasil 
pemikirannya tentu bersifat situasional dan kondisional tergantung pada kefaktaan 
historis yang melingkupi. Berbagai kemungkinan mengenai ide-ide baru, fakta-fakta 
baru, dan cara-cara baru membuka peluang terjadinya pergeseran paradigma 
pemikiran keislaman yang baru. Shifting paradigm dalam dunia pemikiran Islam 
mestinya merupakan hal yang lumrah karena sejarah berikut interioritas dan 
eksterioritas sosial, kultural, politik, dan keagamaan terus berjalan dinamis. Namun, 
Truth claim pemikiran keislaman tidak bisa menerima pergeseran hasil pemikiran 
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keislaman, dan karenanya juga menolak pergeseran cara atau metode 
pemroduksinya. Hasil pemikiran, yang dalam filsafat ilmu Popper memiliki 
kemungkinan salah, selain kemungkinan benar, dan terbuka dilakukan falsifikasi 
untuk uji koroborasi kebenaran teoritik
17
, dalam nalar klaim kebenaran, telah 
menjadi dogma dengan keyakinan mutlak mengenai kebenarannya. Truth claim 
pemikiran keislaman telah melahirkan suatu dogmatis dogmatisme pemikiran 
keislaman. Persoalan ini sangat disoroti oleh Amin Abdullah. Dogmatis keagamaan 
hanya melahirkan suatu sikap kaku dan keras yang berakhir pada penghakiman 
bahkan peniadaan kelompok-kelompok keagamaan lain yang berbeda. Salah satu 
faktor yang bis menyebabkan terjadinya perilaku kekerasan atas nama agama adalah 
dogmatime pengetahuan keagamaan ini. 
2. Dikotomi Keilmuan Islam dan Umum 
Kajian agama sering dianggap tidak ilmiah oleh sains, dan agama sendiri 
sering memandang ilmu sebagai kebenaran yang tidak harus diikuti karena tidak 
datang dari Tuhan. Dari asumsi ini kemudian muncullah pembedaan ilmu umum 
dengan ilmu agama. Inilah yang dimaksudkan dengan dikotomi pengetahuan antara 
agama dan ilmu. Pandangan ini terjadi karena pola pikir pengkutupan antara agama 
sebagai sumber kebenaran yang berdiri sendiri dan ilmu sebagai sumber kebenaran 
yang juga berdiri sendiri. Polarisasi antara agama dan ilmu inilah yang menjadi dasar 
terjadinya dikotomi keilmuan. Dikotomi ilmu dewasa ini mulai menjadi sorotan dan 
kritik daripara ilmuwan dan akademisi. Kritik-kritik itu kemudian mengarah pada 
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gagasan mengatasi hubungan antara agama dan ilmu. Di Barat sendiri mulai ada 
yang menyadari perlunya meninjau ulang pengembangan ilmu yang terpisah dari 
nilai-nilai, terutama agama. Agama sangat arif dalam memperlakukan alam sebagai 
lingkungan tinggal manusia. Mestinya ini dikembangkan sebagai dasar nilai 
pengembangan ilmu. Akibat meninggalkan agama, ilmu secara arogan 
mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan ekologis.
18
 
Kesadaran akan kelemahan dikotomi ilmu dan agama mendorong ke arah 
gagasan baru yang mencoba menjembati keduanya. Dunia Islam sendiri dalam awal 
Abad ke-21 ini juga marak dengan semangat untuk melakukan upaya-upaya seperti 
ini. Dikotomi tajam antara ilmu-ilmu modern, atau kadang disebut ilmu-ilmu umum 
atau ilmu-ilmu sekuler, dan ilmu-ilmu keagamaan (baca ilmu-ilmu keislaman) 
menjadikan keduanya memiliki dunia atau wilayah pengetahuan sendiri-sendiri dan 
terpisah satu sama lain. Hal ini juga berimplikasi pada model pendidikan, termasuk 
di Indonesia, yang memisahkan antara kedua jenis keilmuan ini. Ilmu-ilmu umum 
dikembangkan di perguruan tinggi umum sementara ilmu-ilmu agama dikembangkan 
di perguruan tinggi agama. Perkembangan ilmu ilmu sekuler yang dikembangkan 
oleh perguruan tinggi umum berjalan seolah tercerabut dari nilai-nilai akar moral dan 
etik kehidupan manusia, sementara itu perkembangan ilmu agama yang 
dikembangkan oleh perguruan tinggi agama hanya menekankan pada teks-teks 
keagamaan secara normatif, sehingga dirasa kurang menjawab tantangan zaman. 
Jarak yang cukup jauh ini kemudian menjadikan kedua bidang keilmuan ini 
mengalami proses pertumbuhan yang tidak sehat serta membawa dampak negatif 
bagi pertumbuhan dan perkembangan kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik dan 
                                                             





 Fenomena ini sangat memprihatinkan bagi Amin 
Abdulah. Mengatasi dikotomi keilmuan antara Islam dan umum menjadi salah satu 
agenda pengembangan pemikiran Islamnya. Masa depan pengetahuan Islam dan 
Islam itu sendiri bergantung pada kemampuan mengatasi problem  dikotomi ini. 
3. Tantangan  Globalisasi 
Selain dikotomi yang tajam antara kedua jenis keilmuan ini, tantangan berat 
yang harus dihadapi oleh masyarakat saat ini adalah perkembangan zaman yang 
demikian pesat. Era globalisasi yang seolah datang dengan perubahan yang cukup 
fundamental di mana sekat-sekat antar individu, bangsa seolah sudah tidak ada lagi 
sehingga memunculkan kompleksitas persoalan. Sains dan Teknologi yang semakin 
canggih sehingga tidak ada lagi sekat-sekat antar bangsa dan budaya, persoalan 
migrasi, revolusi Iptek, genetika, pendidikan, hubungan antar agama, gender, HAM 
dan lain sebagainya. Perkembangan zaman mau tidak mau menuntut perubahan 
dalam segala bidang tanpa terkecuali pemikiran dan pendidikan keislaman, karena 
tanpa adanya respon yang cepat terhadap perkembangan yang ada, kaum muslimin 
akan semakin jauh tertinggal dan hanya akan menjadi penonton, konsumen bahkan 
korban di tengah ketatnya persaingan global. Menghadapi tantangan era globlalilasi 
ini, umat Islam tidak hanya sekedar butuh untuk survive tetapi juga bagaimana bisa 
menjadi garda depan perubahan. Hal inilah yang  menantang Amin Abdullah untuk 
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20 Alim Ruswantoro ,Islam Agama, dan Nilai  Kemanusiaan, h. 11 
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   Amin Abdullah sangat prihatin oleh hasil pemahaman kalam klasik yang 
acuh tak acuh bahkan menjauhi dan tidak mau diskusi dengan ilmu – ilmu 
kontemporer. Menurutnya ilmu filsafat kalam klasik hanya mementingkan kesalehan 
pribadi tanpa mau membangun kesalehan soisal. 
       Dialog atau al-hiwar merupakan salah satu unsur yang tidak bisa 
dipisahkan dalam Kalam dan Dakwah Sosial Kontemporer yang sering kali dianggap 
kurang penting .Dialog disini tidak lagi dipahami dalam bentuk perdebatan (jadal) 
yang antara masing – masing pihak dalam debat mempertahankan keyakinannya dan 
ideologinya masing – masing, melainkan dialog yang igin mencari solusimasalah – 
masalah kamanusiaan bersama (insaniyyah), bukan bukan masalah keyakinan 
ideologi. Dialog disini adalah dialog intelektual atau dialog ide yang menemukan 
solusi terbaik bagi permaslahan kemanusiaan universal. Dialog disini disini 
merupakan dialog untuk mencari kebenaran dan keadilan, bukan mencapai 
kemenangan dan mempertahankan superioritas masing-asing dialog. Dialog bukan 
dan tidak bertujuan untuk memindahkan atau mengganti keyakinannya partner 
dialog, apalagi untuk mencela atau menganggap rendah keyakinan orang lain.
21
 
                 Setidaknya ada tiga persoalan,yang dapat didialogkan dalam 
konteks dialog antar budaya dan antar agama/iman. Pertama masalah kemanusiaan 
universal ,diantaranya berkaitan dengan masalah pendidikan, 
kebodohan,letrbelakangan,kesehatan, kemiskinan kekerasan atas nama agama, dan 
lain sebagainya . Kedua masalah kebudayaan diantaranya ialah bahasa, kebiasaan, 
                                                             




adat-istiadat dan lain sebagainya. Ketiga, Masalah hak asasi manusia, seperti 





                                                             




TINJAUAN UMUM KALAM DAN POST MODERINSME 
 
A. Pengertian Ilmu Kalam 
Ilmu kalam merupakan disiplin ilmu keislaman yang banyak 
mengedepankan pembicaraan tentang persoalan-persoalan kalam tuhan. 
Persoalan persolan kalam ini biasanya mengarah sampai perbincangan yang 
mendalam denga dasar-dasar argumentasi, baik rasional (aqliya>h) maupun 
naq}liya>h.  1 
Dari segi etimologis, perkataan ilmu Kalam terdiri atas dua kata, ilmu 
dan kalam. Ilmu yang berarti ‚pengetahuan‛, sedangkan kalam berarti 
‚perkataan‛, ‛percakapan‛, ‚Firman‛ (the world of god). Kedua kata itu berasal 
dari bahasa arab. Ilmu kalam ini digunakan sebagai istilah ilmu yang membahas 
atau membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan akidah Islam, Yaitu: tentang 
wujud tuhan dan sifat-sifat yang memungkinkan ada padanya, membicarakan 
para Rasul, Tuhan untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat 
yang pasti ada padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya, dan sifat-
sifat yang mungkin ada padanya.  2 
Nama lain ilmu kalam ada beberapa yaitu: Ilmu Ushuludin, IlmuTauhid, 
Fiq}h Al-akbar, dan Teologi Islam. Disebut ilmu Ushuluddin karena ilmu ini 
membahas pokok-pokok agama (ushuluddin); disebut ilmu Tauhid karena ilmu 
ini membahas keesaan Allah swt, secara objektif, ilmu kalam sama dengan ilmu 
tauhid, tetapi argumentasi ilmu kalam lebih dikonsentrasikan pada penguasaan 
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logika. Oleh sebab itu, sebagian teolog membedakan antara ilmu kalam dan ilmu 
tauhid. Abu hanifah menyebut nama ilmu ini dengan fiqh Al-akbar. 
Menurut persepsinya, hukum Islam yang dikenal dengan istilah fiqh terbagi atas 
dua bagian. Pertama, Fiqh Al-akbar, membahas keyakinan atau pokok-pokok 
agama atau ilmu Tauhid. Kedua, fiqh Al-ashga>r, membahas hal yang berkaitan 
dengan masalah muamalah bukan pokok-pokok agama, tetapi hanya cabang saja. 
Teologi Islam merupakan istilah lain dari ilmu kalam, yang diambil dari bahasa 
inggris, theology. William L. Reese mendefinisikannya dengan discourseor 
reason concerning God (diskursi atau pemikiran tentang Tuhan).  3Dan para 
ulama memberikan devinisi terhadap ilmu kalam sebagai berikut: 
a. Menurut Ibnu Khaldun, Ilmu Kalam ialah ilmu yang berisi alasan-alasan 
mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman dengan menggunakan dalil 
pikiran dan berisi bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari 
kepecayaan aliran golongan salaf dan ahli sunah.   
b. Menurut Husain Tripoli, Ilmu Kalam ialah ilmu yang membicarakan 
bagaimana menetapkan kepercayaan-kepercayaan keagamaan agama Islam 
dengan bukti- bukti yang yakin.  
4
 
c. Menurut Syekh Muhammad Abduh definisi Ilmu Kalam adalah ilmu yang 
membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib baginya, sifat-sifat 
yang jaiz baginya dan tentang sifat-sifat yang ditiadakan darinya dan juga 
tentang rasul-rasul Allah baik mengenai sifat wajib, jaiz dan mustahil dari 
mereka.   
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Imam Al-Ghazali, ensiklopedi Tasawuf. Terj. Abdul Mujib, Ahmad Ismail, Syafi’ah 
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d. Menurut Al-Farabi definisi Ilmu Kalam adalah disiplin ilmu yang membahas 
Dzat dan Sifat Allah beserta eksistensi semua yang mungkin mulai yang 
berkenaan dengan masalah dunia sampai masalah sesudah mati yang 
berlandaskan doktrin Islam.  
5
 
e. Menurut Musthafa Abdul Razak, Ilmu Kalam ialah ilmu yang berkaitan 




Adapun Pokok permasalahan Ilmu Kalam terletak pada tiga persoalan, yaitu: 
1. Esensi Tuhan itu sendiri dengan segenap sifat-sifat-nya. Esensi ini 
dinamakan Qismul Ilahiyat. Masalah-masalah yang diperdebatkan yaitu: 
a. Sifat-sifat Tuhan, apakah memang ada Sifat Tuhan atau tidak. Masalah ini di 
perdebatkan oleh aliran Mu’tazilah dan Asy’ariyah.   
b. Qudrat dan Iradat Tuhan. Persoalan ini menimbulkan aliran Qadariyah dan 
Jabbariyah.   
c. Persoalan kemauan bebas manusia, masalah ini erat kaitannya dengan Qudrat 
dan Iradat Tuhan.   
d. Masalah Al-Quran, apakah makhluk atau tidak dan apakah Al-Quran azali 
atau baharu.   
2. Qismul Nububiyah, hubungan yang memperhatikan antara Kholik dengan 
makhluk, dalam hal ini membicarakan tentang: 
a. Utusan-utusan Tuhan atau petugas-petugas yang telah di tetapkan Tuhan 
melakukan pekerjaan tertentu yaitu Malaikat.   
b. Wahyu yang disampaikan Tuhan sendiri kepada para rasul-Nya baik secara 
langsung maupun dengan perantara Malaikat.   
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c. Para Rasul itu sendiri yang menerima perintah dari Tuhan untuk 
menyampaikan ajarannya kepada manusia.   
3. Persoalan yang berkenaan dengan kehidupan sesudah mati nantinya yang 
disebut dengan Qismul Al-Sam’iya>t. Hal ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Kebangkitan manusia kembali di akhirat.   
b. Hari perhitungan.   
c. Persoalan shirat (jembatan).   
d. Persoalan yang berhubungan dengan tempat pembalasan yaitu surga atau 
neraka.   
Sesungguhnya dalam sejarah islam, ilmu kalam telah muncul sejak dini. 
Al-Hasan Al-bashri telah menggunakan istilah ‛kalam‛ untuk mengacu kepada 
pembahasan tentang persoalan kebebasan manusian dan takdir, dalam konteks 
pertentangan pendapat antara kaum Qaddaria>h dan kaum jabaria>h. Akan tetapi, 
pembahasan rasional pertama tentang masalah itu, khususnya tentang paham 
jabaria>h, di mulai oleh seorang rasionalis bernama jahm ibn Ashafwa>n yang telah 
menalar prapenentuan menurut metode filsafat yunani, khususnya aristotialisme 




Untuk membahas perkembangan ilmu kalam, penulis mengunakan analais 
terhadap pemikiran teologi islam, sebutan lain dari ilmu kalam, terutama sejak 
kemunculan formal pemikiran-pemikiran politik dan teologi di lingkungan umat 
islam awal, sampai munculnya aliran-liran kalam berikut perkembangannya. 
Dalam hal ini Asy-ayahrastani mengatakan bahwa ilmu kalam pada dasar nya 
mengalami tiga tahap perkembangan, yakni sebagai berikut: 
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1) Pemikiran mutakallimun pada tahap ini hanya untuk menyangkal argumen-
argumen yang di kemukakan oleh orang-orang yang baru memeluk islam 
(islam baru), untuk embawa mereka kepada garis yang sama dengan garis 
pemikiran muslim ortodoks.   
1) Ilmu ini mulai mengembangkan sayap rasionalis, dengan menitik beratkan 
kepada masalah kebebasan berbuat pada diri manusia; tahap ini merupakan 
hsil cipta kaum Mu’tazilah.   




B. Perbedaan Ilmu Kalam, Filsafat dan Tassawwuf 
Ilmu Kalam ialah Ilmu berisi alasan-alasan yang mempertahankan 
kepercayaan-kepercayaan iman dengan menggunakan dalil-dalil pikiran dan 
berisi bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan-
kepercayaan aliran golongan salaf dan ahli sunnah.  
9
 
Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa Ilmu Kalam ialah ilmu yang 
membicarakan baagaimana menetapkan kepercayaan-kepercayaan keaagamaan 
dengan bukti yang meyakinkan. Di dalam ilmu ini dibahas tentang cara ma’rifat 
(mengetahui secara mendalam) tentang sifat-sifat Allah dan para Rasulnya 
dengan menggunakan dalil-dalil yang pasti guna mencapai kebahagiaan tentang 
hidup abadi. Ilmu ini termasuk induk ilmu agama yang paling utama.  Bahkan 
paling mulia, karena berkaitan dengan Zat Allah, Zat para Rasulnya.  
10
ilmu 
kalam lebih identik dengan pemahaman ketuhanan menggunakan teks AL-Quran 
dan Hadist dengan mengunakan dalil rasional  
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Sedangkan filsafat, kata filsafat berasal dari kata philo yang berarti cinta, 
dan kata sophos yang berarti ilmu atau hikmah.  Dalam hubungan ini, Al-
Syaibani berpendapat bahwa filsafat bukanlah hikmah itu sendiri, melainkan 
cinta terhadap hikmah dan berusaha mendapatkannya, memusatkan perhatian 
padanya dan menciptakan sikap positif terhadapnya. Untuk ini ia mengatakan 
bahwa filsafat berarti mencari hakikat sesuatu, berusaha menautkan sebab dan 
akibat, dan berusaha menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia.  
11
kalau 
ilmu filsafat ialah upaya memahami Tuhan dengan disiplin dan aturan yang 
sesuai dengan akal manusia 
Tasawuf dapat diartikan mencari jalan untuk memperoleh kecintaan dan 
kesempurnaan rohani.  Selain itu dapat pula diartikan berpindah dari kehidupan 
biasa menjadi kehidupan shufi (yang di sucikan) yang selalu tekun beribadah dan 
jernih, bersih jiwa dan hatinya, ikhlas karena Allah swt, semata-mata.  
12
Timbulnya ilmu tasawuf adalah disebabkan karena orang senantiasa kekal 
mengerjakan amal ibadah, mendekatkan hati kepada Allah, dan berpaling dari 
kemegahan, tidak menaruh perhatian terhadap dunia.  , ilmu tasawuf berupaya 
mendekatkan tuhan dengan meghilangkan sifat –sifat buruk manusia ddidalam 
dirinya seperti sombong , iri, pelit,karena aliran ini percaya untuk mendekatkan 
Tuhan haru menghilangkan sifat –sifat buruk karena sejatinya menurutnya bahwa 
Tuhan itu suci maka kalau mau dekat dengan tuhan jiwanya manusia harus suci 
dari sifat sifat buruk 
Untuk melihat perbedaan antara tasawuf, ilmu kalam dan filsafat perlu 
kita lihat hal-hal berikut: 
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1. Tinjauan dari segi objek pembahasan 
Jika ditinjau dari objek pembahasan, maka tasawuf lebih mengarah 
kepada perasaan dhauq sebagai implikasi terhadap ketidakpuasan dalam 
pengabdian seorang makhluk kepada Kha>liqnya.  Hal ini ditandai dengan ke 
tidakseimbangan antara nilai-nilai keduniawian dan nilai-nilai keukhrawiaan.  
Untuk mengatasi hal inilah dibutuhkan kendaraan pilihan yaitu tasawuf.  Dengan 
demikian objek bahasannya tertuju kepada jiwa agar tenang dan tentram.  
Ketenangan dan ketentraman ini tidak hanya diperoleh dengan kontemplasi 
dalam artian sempit kontemplasi dimaksud adalah mengisolir diri dari 
masyarakat di suatu tempat seperti yang dilakukan oleh para rahib.  Akan tetapi 
lebih luas dari itu dengan melakukan perenungan, menyusun konsep dan 
berinovasi untuk kemudian melakukan perubahan sosial dengan acuan Al-Qura>n 
dan Sunah. Hal ini diistilahkan oleh al-Ghazali dengan al-takhalluq bi-akhla>q 
Alla>h ‘ala al-T}a>qa>t al-Bashariyya>t.  13 
Sedangkan objek bahasan ilmu kalam adalah Allah dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengannya (sifat, zatdan rasulnya).  Ilmu kalam juga membahas 
masalah alam akhirat dan segala hal yang bersangkut paut dengan dosa dan 
pahala.  Adapun filsafat membahas tentang tiga hal, al-wuju>d (ontologi), al-
ma’rifah (epistimoplogi) dan al-qayyim (axiologi).   
2. Tinjauan Historis 
Bila ditinjau dari asal masalah, maka tasawwuf berawal dari kesungguhan 
seseorang dalam menjalankan syarak.  Namun dalam prosesnya, pada zaman 
Umawiyyah, telah terjadi kemewahan dunia yang berlebihan di kalangan 
hartawan dan penguasa.  
14
Makanya bagi kalangan sufi tetap mempertahankan 
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44 
 
hidup sederhana dan sungguh-sungguh dalam beribadah yang dimulai dengan 
usaha untuk menjadi seseorang yang za>hid. Ibrahim Madkour membagi historis 
tasawuf ini ke dalam beberapa fase. Fase pertama tampil dalam bentuk ibadah 
dan zuhud, di antara tokohnya Al-Hasan al-Bashri (110 H) dari Bashrah, Ibrahim 
ibn Adham (159 H) dari Balk dan Rabiah al-Adawiyah salah seorang tokoh 
Zuhud dari kaum wanita. Pada fase berikutnya kaum sufi mulai melakukan kajian 
teoritis, dan berorientasi pada jiwa dan segala rahasianya. Mereka juga 
membicarakan keasyikan, kerinduan, kecintaan, takut, harapan, cinta, emosi dan 
lain-lain.  Pada fase ketiga, muncullah tokoh-tokoh yang lebih menyerupai kaum 
filosof seperti Suhrahwardi (586 H), Ibn al-Arabi dan lain-lain.  Inilah yang 
terjadi abad ke-6 sampai ke-7.  
15
 
Adapun golongan teologi islam berawal dari proses politik yang tidak 
sesuai dengan peristiwa arbitrase yang dilakukan oleh kalangan Ali terhadap 
Muawiyah. Aspek politik ini menjurus kepada akidah sebagai implikasi terhadap 
tindakan curang yang dilakukan oleh kalangan Muawiyah terhadap Ahl al-Bait.  
Dengan adanya pro dan kontra inilah yang memunculkan beberapa firqah kalam 
di kalangan umat Islam.   
Sedangkan filsafat, dimulai dari lahirnya filsafat Yunani yang diawali 
pertentang antara mitos dan logos, rasa ingin tahu, rasa kagum dan 
perkembangan kesusasteraan.  Mitos adalah suatu keyakinan lama yang 
berkembang pesat sedangkan logos adalah suatu potensi yang ada dalam diri 
manusia yang selalu siap untuk berfikir.  Adapun rasa ingin tahu dan kagum 
dimaksud adalah keingintahuan manusia terhadap dunia yang dihadapinya yang 
diiringi dengan perasaan kagum.  Sedangkan perkembangan kesusasteraan adalah 
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interpretasi pemikir Yunani terhadap ungkapan yang berisikan teka-teki, 
dongeng-dongeng dan amsal-amsal yang metaforis.  
16
 
3. Tinjauan dari Sumber ajaran 
Bila ditinjau dari sumbernya, maka antara tasawwuf, dan ilmu kalam 
mempunyai sumber yang sama, yaitu berdasarkan Al-Qura>n dan sunah. Seluruh 
ajaran mereka tak lepas dari dua pusaka itu.  Hanya saja dalam dalam 
pemahaman dan interpretasi dan metoda melaksanakannya mereka berbeda 
jalannya. Lain halnya dengan filsafat, ia berawal dari sikap ragu-ragu dan hanya 
berlandaskan rasio semata.   
4. Tinjauan korelatif 
Bila ditinjau dari korelasi di antara tasawuf, filsafat dan kalam didapatkan 
adanya corak tasawuf falsafi.  Yang dimaksud dengan tasawuf falsafi adalah 
tasawuf yang diwarnai unsur filsafat.  Ia tidak bisa dikatakan tasawuf murni 
karena diwarnai unsur filsafat dan tidak pula bisa dikatakan filsafat karena 
diwarnai oleh tasawuf.   
Biasanya tokoh tasawuf falsafi adalah disamping seorang filosof ia juga 
seorang sufi. Dr. Muhammad Aqil ibn Ali al-Mahrali, membagi tasawuf kepada 
dua: al-tas}awwuf al-di>ni> baik samâwî maupun agama kuno dan al-tas}awwuf al-
falsafi>. Yang pertama berkaitan dengan unsur keagamaan semuanya dan yang 
kedua diwarnai oleh unsur filsafat.  
17
 Di antara tokoh sufi falsafî yang bercorak 
Islam adalah Al-Ghazali, Ibn Al-Taimiyah. Al-Junaid (298-910 H) berkebangsaan 
Irak juga bisa digolongkan ke dalam kelompok ini, bahkan ia juga seorang 
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mutakallim dan syeikh Muktazilah. Termasuk juga Ibnu Arabi (637 H-1240 M), 
pencetus teori pantheisme (wihdat al-wuju>d).  
18
 
Dengan penilaian di atas, agaknya antara tasawuf, filsafat dan kalam bisa 
saling mewarnai, dan hal ini tercermin dari pokok ajaran yang diterapkan masing-
masing. Satu hal yang perlu dicatat bahwa tasawwuf amat sukar untuk 
dideskripsikan dalam ucapan maupun tulisan, ia hanya bisa dirasakan oleh jiwa 
tertentu. Makanya seseorang dituntut untuk masuk ke dalamnya sehingga dapat 
merasakannya, dan tidak hanya bisa menilai dari penglihatandan mendengar dari 
ungkapan seseorang saja yang diistilahkan dengan al-idra>k al-dhauqi>penerimaan 
secara langsung.  
19
 
Setelah melakukan berbagai perbandingan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan metodologi dan penekanan antara tasawuf, filsafat dan 
kalam. Tasawuf lebih menekankan pada rasa dari pada rasio, sebaliknya kalam 
lebih menekankan rasio daripada rasa, namun keduanya tetap berlandaskan 
kepada Al-Qur`an dan Sunnah. Dari asal-muasalnya, pada tasawuf dan kalam 
terlebih dahulu sudah dikenal Tuhan, namun untuk merasakan hakekatnya dan 
kedekatan kepadanya diupayakanlah dengan bertasawuf.   
Pada filsafat, boleh jadi Tuhan belum dikenal dan masih diragukan.  
Untuk itu dibahas kajian yang radikal yang pada akhirnya menemukan suatu 
kebenaran. Untuk lebih tersistematisnya dapat dilihat tabel berikut ini: 
Ilmu Kajian Objek Kajian Metodelogi Kajian 
Kalam Tuhan Aqli dan Naqli 
Filsafat Wujud Aqli (empiris) 
Tasawwuf Al-Haq Kasft (pengalaman) 
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Perbedaan Kalam Filsafat Tasawwuf 
Metodelogi Dialektika Rasional 
(Logika dan 
Matematika) 




Aqli dan Naqliyah Logika Dzauq Nuramil 
Pertumbuhan 
Ilmu 










C. Pengertian Post Modernisme 
Postmodernisme adalah faham yang berkembang setelah era modern 
dengan modernismenya. Berdasarkan asau usul kata, Post-modern-isme, berasal 
dari bahasa Inggris yang artinya faham (isme), yang berkembang setelah (post) 
modern. Istilah ini muncul pertama kali pada tahun 1930 pada bidang seni oleh 
Federico de Onis untuk menunjukkan reaksi dari moderninsme. Kemudian pada 
bidang Sejarah oleh Toyn Bee dalam bukunya Study of History pada tahun 1947.  
Setelah itu berkembanga dalam bidang-bidang lain dan mengusung kritik atas 
modernisme pada bidang-bidangnya sendiri-sendiri.   
Postmodernisme adalah suatu pergerakan ide yang menggantikan ide-ide 
zaman modern.  Zaman modern dicirikan dengan pengutamaan rasio, 
objektivitas, totalitas, strukturalisasi/sistematisasi, universalisasi tunggal dan 
kemajuan sains. Postmodern memiliki ide cita-cita, ingin meningkatkan kondisi 
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sosial, budaya dankesadaran akan semua realitas serta perkembangan dalam 
berbagai bidang. Postmodern mengkritik modernisme yang dianggap telah 
menyebabkan sentralisasi dan universalisasi ide di berbagai bidang ilmu dan 
teknologi, dengan pengaruhnya yang mencengkram kokoh dalam bentuknya 
globalisasi dunia.  
20
 
Prinsip postmodernisme adalah meleburnya batas wilayah dan pembedaan 
antar budaya tinggi dengan budaya rendah, antara penampilan dan kenyataan, 
antara simbol dan realitas, antara universal dan peripheral dan segala oposisi 
biner lainnya yang selama ini dijunjung tinggi oleh teori sosial dan filsafat 
konvensional. Jadi postmodern secara umum adalah proses dediferensiasi dan 
munculnya peleburan di segala bidang. Postmodernisme merupakan intensifikasi 
(perluasan konsep)  yang dinamis, yang merupakan upaya  terus menerus untuk 
mencari kebaruan, eksperimentasi dan revolusi kehidupan, yang menentang dan 
tidak percaya pada segala bentuk narasi besar (meta naratif), dan penolakannya 
terhadap filsafat metafisis, filsafat sejarah, dan segala bentuk pemikiran totalitas, 
dan lain-lain. Postmodern dalam bidang filsafat diartikan juga segala bentuk 
refleksi kritis atas paradigma modern dan atas metafisika pada umumnya dan 
berusaha untuk menemukan bentuknya yang kontemporer.  
21
 
Postmodernisme dibedakan dengan postmodernitas, jika postmodernisme 
lebih menunjuk pada konsep berpikir. Sedangkan postmodernitas lebih menunjuk 
pada situasi dan tata sosial sosial produk teknologi informasi, globalisasi, 
fragmentasi gaya hidup, konsumerisme yang berlebihan, deregulasi pasar uang 
dan sarana publik, usangnya negara dan bangsa serta penggalian kembali 
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inspirasi-inspirasi tradisi. Hal ini secara singkat sebenarnya ingin menghargai 
faktor lain (tradisi, spiritualitas) yang dihilangkan oleh rasionalisme, 
strukturalisme dan sekularisme.   
D. Ciri-Ciri Pemikiran Post Modernisme 
Salah satu ciri postmodernisme adalah ‚cultural trun‛, maksudnya dalam 
postmodern peeran dominan budaya  menggantikan peran ekonomi yang begitu 
kuat, dan postmodernisme sendiri umumya tidak suka dengan penyeragaman dan 
tidak suka pula pada devinisi dan pembatasan, akan tetapi lebih senang dan 
menerimah perbedaan, karena itu konsep perbedaan (difference) menjadi salah 
satu konsep kunci (konsep penting) dalam pemikiran postmodern disamping 
konsep-konsep lainnya. Penekanan pada perbedaan, keberagaman, anti-
esensialitas ini sebagai cara berffikir yang berbeda dari cara berffikir yang 
mengutamakan universialitas, kesatuan dan esensialitas yang sangat dominan 
para paradigma sebelumnya (paradigma modern).   
Fenomena postmodern mencakup banyak dimensi dari masyakat 
kontemporer. Postmodern adalah suasana intelektual yang bersifat Ide atau 
‛isme‛ postmodernisme. Para ahli saling berdebat untuk mencari aspek-aspek apa 
saja yang termasuk dalam postmodernisme. Tetapi mereka telah mencapai 
kesepakatan pada satu butir: fenomena ini menandai berakhirnya sebuah cara 
pandang universalisme ilmu pengetahuan modern. Postmodem menolak 
penjelasan yang harmonis, universal, dan konsisten yang merupakan bagian 
identitas dasar yang membuat kokoh dan tegaknya modernisme. Kaum 
postmodernis mengkritik dan menggantikan semua itu dengan sikap menghargai 
kepada perbedaan dan penghormatan kepada yang khusus (partikular dan lokal). 
Lalu membuang yang universal. Postmodernisme menolak penekanan kepada 
penemuan ilmiah melalui metode sains. Metode ilmiah ini merupakan fondasi 
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intelektual dari modernisme untuk menciptakan dunia yang seolah-olah lebih 
baik pada masa-masa awal masa pencerahan. Metode ilmiah telah mengantarkan 
modernisme dalam bentuk praktisnya berbagai teknologi.  
22
 
Dari paparan ini dimaksudkan bahwa ciri  dari postmodern adalah 
melingkupi hal-hal secara konseptual ide yang meliputi: Pertama Ide yang 
menghendaki penghargaan besar terhadap alam ini sebagai kritik atas gerakan 
modernisme yang mengeksploitasi alam. Kedua Ide  yang menekankan 
pentingnya bahasa (Hermeneutik, Filologi)  dalam kehidupan manusia dengan 
segala konsep dan analisanya yang kompleks, ini sebagai antitesa atas kondisi 
modernisme atas kuasa tafsir oleh mesin birokrasi ilmu pengetahuan. Ketiga, Ide 
besar untuk mengurangi kekaguman terhadap ilmu pengetahuan, kapitaslisme, 
dan teknologi yang muncul dari perkembangan modernisme. Dengan alasan 
bahwa semua itu telah melahirkan konstruksi manusia sebagai obyek yang mati 
dalam realitas kehidupannya. Sehingga menjauhkan manusia dari humanismenya 
itu sendiri. Keempat, ide pentingnya inklusivitas dalam menerima  tantangan 
agama lain atas agama dominan sehingga terbuka munculnya ruang dialogis. Ini 
muncul sebagai akibat menjamurnya dan tumbuhkembangnya realitas modernis 
yang menempatkan ideologi sebagai alat pembenar masing-masing. Kelima sikap 
yang cenderung permisive dan menerima  terhadap ideologi dan juga agama lain 
dengan berbagai penafsiran.  Keenam, secara kasuistik munculnya ide pergeseran 
dominasi kulit putih di dunia barat.  Keenam, merupakan ide-ide cemerlang yang 
menjadi daya dorong  kebangkitan golongan tertindas, seperti golongan ras, 
gender, kelas minoritas secara sosial yang tersisihkan. Ketujuh, Ide tentang 
tumbuhnya kesadaran akan pentingnya interdependensi secara radikal dari semua 
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Ciri yang cukup dominan dari postmodern yang telah disebutkan diatas 
adalah mengacu pada ide besar untuk mengurangi kekaguman dan memberikan 
kritik terhadap ilmu pengetahuan, dan teknologi, ini berarti menunjukan adanya 
pergeseran yang siginifikan atas era modernitas menuju era postmodernisme. 
Realitas yang cukup jelas bagi gerakan postmodernisme adalah sikapnya dalam 
memahami fenomena modern yang bernama ‚pengetahuan‛, khususnya yang 
menyangkut  pengetahuan sosial.  Ia memperkarakan tentang ‚Apa itu 
pengetahuan yang benar‛ secara genealogis dan arkeologis.  Artinya, dengan 
melacak bagaimana pengetahuan itu telah beroperasi dan mengembangkan diri 
selama ini.  Kategori-kategori konseptual dengan segala macamnya misalnya 
tentang  ‚kegilaan‛, ‚seksualitas‛, ‚manusia‛, ‛gender‛ dan sebagainya yang 
biasanya dianggap ‚natural‛ itu sebetulnya adalah situs-situs produksi 
pengetahuan.  Hal ini membawa implikasi tumbuhnya gerak mekanisme-
mekanisme terselubung sebagai aparatus kekuasaan. Yakni kekuasaan untuk 
‚mendefinisikan‛ siapa kita, untuk menjelaskan posisi dan kedudukan kita, untuk 
menggambarkan kita dan mereka, untuk mendeskripsikan yang superior dan 
inferior dan lain-lain. Ilmu-ilmu sosial dan ilmu kemanusiaan adalah agen-agen 
kekuasaan yang demikian itu.  Meski kekuasaan itu tidak selalu negatif-repressif 
melainkan juga kadang  positif-produktif (menciptakan kemampuan dan peluang 
baru).  Akan tetapi  secara umum kuasa ilmu pengetahuan telah memaksa kita 
memahami kemodernan bukan lagi sebagai pembebasan.  Modernitas atas kuasa 
ilmu pengetahuan ternyata  sebagai proses kian intensif dan ekstensifnya 
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Untuk itulah kehidupan dunia harus diselamatkan dari proses 
kolonialisasi ilmu pengetahuan. Postmodernisme dengan gerakan 
postkolonialismenya menggempur habis-habisan jerat kuasa pengetahun yang 
bersembunyi atas nama bendera modernisme. Disinilah bisa kita temukan watak 
menonjol dari era postmodernisme mengandung kecenderungan diantaranya; 
mengangkat konsep pluralisme, Mengacu nilai yang bersifat A Historis, 
penekanan pada konsepsi empiris dalam arti konsep fenomenologi dialektis, dan 
Penekanan pada nilai individualitas diri manusia sebagai sang otonom sehingga 




 Watak utama postmodernisme tersimpul dalam konsep kritik ideologi 
besar atas ilmu pengetahuan yang disebut dengan dekonstruksi yang dipelopori 
oleh Derrida. Konsep dekonstruksi Derrida ini merupakan penyempurnaan dari 
ide destruksi yang dipelopori oleh Heidegger. Meski diantara derrida ada 
sejumlah persamaan dan perbedaannya dalam memandang realitas sebagai 
sebuah inspirasi pemikiran manusia. Berikut ini ciri-ciri perbedaan perbedaan 
pemikiran modern dan postmodernisme:  
No Ciri-ciri Pemikiran Modern Ciri-ciri Pemikiran Postmodernisme 
1 Determinisme  Ketidakpastian, kesempatan, 
kemungkinan 
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2 Universialisme, kesamaan ruang 
dan waktu 
Partikularisme, lokalisme, perbedaan 
3 Kepercayaan pada kemanpuan 




4 Kesetaraan, kejelasan dan 
kepastian  
Ada ketidakteraturan (chaos), 
tentative dan tidak pasti (probabilitas) 




6 Ada hambatan, keterbatasan Kebebasan memilih, menyesuaikan 
gaya dan mode 
Dalam kerangka  menyandingkan paradigma modernisme dan 
postmodernisme diperoleh sebuah ilustrasi sebagai berikut:
26
 
Modernism        Postmodernism 
Purpose (Tujuan)            digeser  sebagai                Play (Permainan) 
Design (Rencana)           digeser  sebagai               Chance (Kesempatan) 
Hierarchy (Hirarki)         digeser  sebagai               Anarchy (Anarkhi) 
Centring (Berpusat)        digeser  sebagai               Dispersal (Tersebar) 
Selection (Seleksi)         digeser  sebagai               Combination (Kombinasi) 
Dengan memperhatikan bagaimana kata-kata yang penggunaan symbol 
bahasaa oleh modernisme bernuansa yang kuat akan kemampuan kuasa 
mekanistik birokratis subyek pemikir untuk menganalisa, menyusun, mengontrol 
dan menguasai. Sedangkan yang berada dibawah kategori simbol-simbol 
posmodernisme berindikasi kekuatan yang sama diantara subyek 
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ketidakmampuan (inability) dari subyek pemikir untuk menguasai atau 
mengontrol sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu sebagaimana 
adanya dalam keberagaman. Demikian inilah titik perbandingan secara 
konseptual modernisme dan era posmodernisme.   
Salah satu ciri yang terpenting dari pemikiran postmodernisme adalah 
penolakan terhadap fundasionalisme. Pandangan fundasionalisme ini tampak 
salah satunya misalnya dari pandangan kaum positivisme logis dengan unifierd 
sciencenya.  Postmodernisme juga menolak ilmu pengetahuan yang dianggap 
bebas nilai, ilmu pengetahuan yang tidak mengakui keterlibatan sabjek dalam 
penemuan dan pengembanganya, dan anggapan bahwa bahasa adalah cermin 
realitas.  Postmodernisme sebaliknya mengakui keterlibatan objek dan objek 
dalam penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan (partisipasi/dialetis), 
mengakui pengaruh sosial historis pada subjek, mengakui kekayaan kosakata 
seseorang dalam memahami dan menafsirkan berbagai fenomena kehidupan 
manusia dan social budaya (teks) dan menerimah keanekaragaman 
(pluralitas)pradigma ilmiah.  Dan ketika postmodernisme menerima 
keanekaragaman paradikma (persfektif dalam mengobservasi realitas), maka 
kebenaran ilmu pengetahuan pun tidak lagi tunggal, tidak tetap akan tetapi plural 
dan berubah, serta berkembang sejalan dengan perkembangan budaya manusia.  
27
 Setidaknya kita melihat ciri pemikiran di era postmodern ini adalah pluralitas 
berpikir dihargai, setiap orang boleh berbicara dengan bebas sesuai pemikirannya. 
Postmodernisme menolak arogansi dari setiap teori, sebab setiap teori punya 
tolak pikir masing-masing dan hal itu berguna.   
Amin Abdullah  membagi wilayah pemikiran postmodernisme kedalam 
tiga fenomena dasar yang menjadi tulang punggung arus pemikiran 
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postmodernisme, adapun ketiga iri dasar atau diistilahkan dengan struktur 
fundamental pemikiran postmodernisme adalah: Pertama, deconstructionism. 
Kedua, relativisim.  Ketiga, pluralism.   
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BAB IV 
PEMIKIRAN AMIN ABDULLAH TENTANG KALAM 
A. Gagasan Normatifitas dan Historisitas 
                    Amin Abdullah mencoba menjawab berbagai kegelisahan terhadap 
berbagai persoalan tersebut di atas. Jawaban dilakukan dalam proses yang 
berkesinambungan seiring dengan dinamika bacaan dan pengalamannya. Sejak 
kedatangannya dari studi di Turki ke Yogyakarta pada awal tahun 1993, dia telah 
menunjukkan sikap kademis yang prihatin atas kemandegan pemikiran Islam yang 
hanya bercorak normatif-teologis, di satu sisi, dan kegagapan pemikiran Islam dalam 
menjawab tantangan modernitas dan globalisasi. Tampaknya, sebelum sampai pada 
gagasannya mengenai paradigm integratif-interkonektif, dia memulai dari gagasan 
mengenai normativitas dan historisitas Islam. Islam memiliki dua wajah, wajah 
normatif dan wajah historis, keduanya merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
satu dari yang lainnya. Ibarat seperti koin uang, maka tidak mungkin hanya terdiri 
dari satu sisi saja, karena koin uang selalu terdiri dari dua sisi.
1
 
Mengenai gagasan ini, dua pemikir Islam sebelumnya sangat mempengaruhi 
Amin Abdullah, yaitu Fazlur Rahman dan M. Arkoun. Studi Islam kalam pemikiran 
Rahman selalu menyentuh dua hal, yaitu normative Islam (Islam normatif) dan 
historical Islam (Islam historis). Menurutnya, pemikiran Islam tanpa didukung oleh 
pemahaman yang menyeluruh dari perspektif kesejarahannya tidak akan berhasil 
dengan baik.
2
 Dalam pemahaman Akh. Minhaji, istilah normativitas Islam dan 
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historisitas Islam Amin Abullah diadopsi dari Rahman
3
Amin Abdullah 
berpandangan bahwa penyebab dogmatisme keberagamaan Islam yang kaku-
tertutup, karena klaim kebenaran pemikiran keislaman di wilayah kesejarahan 
dianggap sebagai kebenaran absolut, sesuci kebenaran eksistensi Islam itu sendiri. 
Anggapan dia ini sangat dipengaruhi oleh Arkoun.13 Klaim kebenaran atau truth 
claim kebenaran pengetahuan Islam terjadi, menurut Arkoun, karena adanya taqdîs 
alafkâr Al-dîn. Yang sakral seharusnya adalah agama, dan yang profane adalah 
pemikiran keagamaan. Pemikiran keagamaan tidak pernah suci, karena agama 
berbeda dengan pemikiran keagamaan.
4
. Dalam istilah Islam, yang sakral adalah 
Islam, yakni terutama al-Qur’an Transenden atau Kalam Allah yang ada di Lauh 




 Dilihat dari karya pak Amin Abdullah tidak lain atas keprihatinan terhada 
konteks keagamaan kaum kaum muslimin menaganggap pemahaman selama ini kaku 
tekstual sehingga corak pemahaman kurang toleran dibandingkan dengan 
pendekatan ilmu antropologi, sosialogi, dan lain-lain.  
 pendekatan ini bagi Amin Abdullah merupakan hubungan yang seharusnya 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keduanya sangat diperlukan untuk 
memahami keberagamaan Islam di tengah masyarakat yang multikultural dan 
pluralistik. Keduanya saling mengoreksi, menegur dan memperbaiki kekurangan 
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yang ada. Karena pendekatan apapun, pada dasarnya, yang digunakan dalam studi 
agama tidak akan mampu menyelesaikan persoalan kemanusiaan dan 
kemasyarakatan secara sempurna. Pendekatan teologis-normatif saja akan 
menghantarkan masyarakat pada keterkungkungan berpikir yang memunculkan truth 
claim yang kaku dan terasing dari dunia yang terus berkembang. Melalui pendekatan 
historis saja yang hanya ingin melihat seberapa jauh aspek-aspek eksternal seperti 
aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan seterusnya bermain dalam praktikpraktik 
ajaran teologis, tanpa mengerti ruh normatif ajaran Kitab suci juga tidak mungkin 
dilakukan.
6
 Tanpa ada teks ajaran teologis dan dinamika pemikiran pembacanya, 
pendekatan historis tak mungkin dilakukan. Itulah mengapa normativitas dan 
historisitas Islam tidak bisa dipisahkan satu dari yang lainnya. Seperti telah disebut 
di atas, keduanya seperti satu koin uang yang harus terdiri dari dua sisi mata uang. 
Islam normatif, yakni normativitas al-Qur’an bersifat necessary(fardhu ‘ain), 
universal, imperative-categorical, yang sa>lihun likulli zama>n wa maka>n.‛ Kandungan 
normatif Islam tetaplah sama dari awal sampai kapanpun yang imperatif-categorikal 
dan universal, yaitu mengikat semua pihak dan kewajiban memperlakukan orang lain 
baik muslim maupun non muslim dengan ragam strata sosial yang ada secara santun, 
demokratis, egaliter dan adil. Sedang aspek historis atau aspek partikular-kultural 
terletak pada proses kesejarahan ajaran tersebut. Bagaimana ajaran-ajaran normatif 
Islam dalam praktek historis Rasulullah Muhammad saw, para sahabat, para tabi’in, 
para tabiut tabi’in, dan orang-orang Islam generasi sesudah mereka hingga kini. 
Lapisan-lapisan historis praktek keislaman mereka patut untuk titelaah agar bisa 
                                                             
6
Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas  (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 




dengan jernih mana yang benar-benar murni ajaran Islam dan mana yang ajaran 
Islam dalam klaim historis pemeluknya. 
7
Sejarah panjang pemikiran Islam era klasik 
sampai pertengahan ,terkecuali sedikit tokoh seperti Ibn Khadun, melulu hanya 
menonjolkan aspek teologis-skripturalis bahkan filsafat Islam pun hanya 
menyinggung masalah manthiq, tabi’iyyat, dan ilahiyat. Ilmu-ilmu ortodoks Islam 
seperti fiqih, kalam, tasawuf, falsafah Islam kering nuansa pendekatan historis-
empiris. Sepakat dengan Hassan Hanafi, sebagaimana juga dinukilnya, ‚Ilmu-ilmu 
kemanusiaan (insaniah) dan sejarah (tarikh) tidak atau belum pernah menjadi sudut 
bidik telaah keilmuan Islam yang serius.
8
 
Wawasan historis melihat bahwa pemahaman Ilmu Kalam tidak hanya 
menggunakan pendekatan yakin saja yang akan menjadi normatifitas keyakinan 
ummat, akan tetapi melihat Ilmu Kalam dengan pendekatan ilmu 
sejarah,antropologi,tidak hanya terpaku oleh teks-teks yang bersifat sepihak kurang 
menghargai asal-usul manusia, dan budaya. Dengan pemahaman menggunakan ilmu 
empiris diharapkan antara teks dan konteks saling berirama. 
B.  Paradigm Integrasi – Interkoneksi dalam studi Islam  
Kajian agama sering dianggap tidak ilmiah oleh sains, dan agama sendiri 
sering memandang ilmu sebagai kebenaran yang tidak harus diikuti karena tidak 
datang dari Tuhan. Dari asumsi ini kemudian muncullah pembedaan ilmu umum 
dengan ilmu agama. Inilah yang dimaksudkan dengan dikhotomi pengetahuan antara 
agama dan ilmu. Pandangan ini terjadi karena pola pikir pengkutupan antara agama 
sebagai sumber kebenaran yang berdiri sendiri dan ilmu sebagai sumber kebenaran 
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Dikhotomi ilmu dewasa ini mulai menjadi sorotan dan kritik dari para 
ilmuwan dan akademisi. Kritik-kritik itu kemudian mengarah pada gagasan 
mengatasi hubungan antara agama dan ilmu. Di Barat sendiri mulai ada yang 
menyadari perlunya meninjau ulang pengembangan ilmu yang terpisah dari nilai-
nilai, terutama agama. Agama sangat arif dalam memperlakukan alam sebagai 
lingkungan tinggal manusia. Mestinya ini dikembangkan sebagai dasar nilai 
pengembangan ilmu. Akibat meninggalkan agama, ilmu secara arogan 
mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan ekologis kesadaran akan 
kelemahan dikhotomi ilmu dan agama mendorong ke arah gagasan baru yang 
mencoba menjembati keduanya. Dunia Islam sendiri dalam awal Abad ke-21 ini juga 
marak dengan semangat untuk melakukan upaya-upaya seperti ini.
10
 
Islam, sejatinya selalu mengklaim bahwa sumber kebanaran yang khakiki 
ialah dari agama Islam karena agama mengajarkan berbagai aspek kehidupan 
ekonomi,etika,hukum ibadah sedangkan ilmu empiris mengklaim sebaliknya bahwa 
kebenaran adalah berasal dari kerangka berfikir , maka tidak heran kedua metode 
mencari kebanaran selalu berbeda pendapat.  
Paradigma keilmuan oleh karena itu, bukan mempertentangkan antara wahyu 
Tuhan dan pikiran manusia, mestinya yang menyatukan diantara keduanya. 
Penyatuan dimaksudkan bukan sekedar menggabungkan wahyu Tuhan dan temuan 
pikiran manusia, tetapi memang keduanya sebenarnya merupakan satu-kesatuan 
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yang tak terpisahkan seperti dua sisi mata uang, dan penyatuan ini tidak akan 
berakibat mengecilkan peran Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan manusia 
sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, dari masyarakat sekitarnya, dan lingkungan 
hidup sekitarnya. Diharapkan konsep penyatuan atau katakan integrasi-interkoneksi 
atau reintegrasireinterkoneksi keilmuan sekaligus akan dapat menyelesaikan konflik 
antar sekularisme ekstrim dan fundamentalisme negatif agama-agama yang rigid dan 
radikal dalam banyak hal.
11
 
 Paradigama Imtegrasi-Interkoneksi yang ditawarkan oleh Amin Abdullah 
adalah menyatukan ilmu-ilmu sekuler agar saling menyapa satu sama lain.Dengan 
demikian ilmu agama tidak hanya disibukkan dengan perdebatan yang bersifat 
tansendental sepekulatif yang tidak ada habisnya, atau berkutat dalam teks-teks 
klasik yang sudah sangat jauh dari tantangan kehidupan, melainkan menyentuh pada 
ilmu-ilmu sosial kontemporer.   
Agama dalam arti luas adalah wahyu Tuhan yang mengandung aturan 
tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan sesamanya, dengan 
lingkungannya, budayanya, dan dengan lain sebagainya. Dalam Islam aturan tersebut 
tertulis dalam Kitab Suci al- Qur’an. Islam sebagai agama diklaim sebagai 
kebenaran absolut. Al- Qur’an merupakan petunjuk etika, moral, hukum dan bisa 
menjadi teologi ilmu. Namun, di sisi lain, Islam sebagai agama tidak pernah 
menyatakan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Islam mengakui sumber 
kebenaran lainnya yang bisa digali sendiri oleh manusia. Penggabungan antara 
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keduanya, menurut Amin Abdullah, merupakan ilmu yang disebut 
‚teoantroposentris-integralistik.12 
Dalam konteks modernitas, ketika agama dan ilmu dipisahkan dan terpisah, 
maka gerakan pengembangan keilmuan Islam yang seharusnya adalah gerakan 
rapproahment, yaitu kesediaan untuk menerima keberadaan ilmu lain dengan lapang 
dada. Gerakan ini bisa disebut pula dengan gerakan dedifferentiation (penyatuan 
reintegration penyatuan kembali) pengetahuan religius dan pengetahuan 
ilmiah.
13
Semangat keagamaan dengan ilmu-ilmu empiris diharapkan bisa beriringan 
sehingga mengembaikan kejayaan Islam yang telah hilang. Para tokoh-tokoh islam 
dahulu  memadukan ilmu agama dan umum, maka para tokoh terdahulu selain 
pandai ilmu fikih, hadist, mereka juga pandai ilmu kedokteran,astronomi,dan 
matematika. Itu tidak lain karena mereka mengganggap bahwa semua ilmu baik 
bukan suatu yang buruk yang harus dijauhi.  
Istilah integrasi mengandung pengertian hubungan saling mengambil dan 
saling memberi antara tradisi keilmuan Islam dan tradisi keilmuan umum. Misalnya, 
Islam mengandung ajaran mengenai hubungan-hubungan sosial antar sesama 
manusia dengan berbagai perbedaan apakah itu status, ekonomi, etnis, bahasa, warna 
kulit, budaya dan lain sebagainya. Ajaran sosial Islam ini bisa dibaca dari teori-teori 
sosial dalam sosiologi. Sosiologi di sini didudukkan sebagai alat bantu membaca dan 
memahami ajaran sosial Islam. Namun, teori-teori sosiologi yang ada tidak bisa serta 
merta dia kebal dari kritik. Ajaran-ajaran sosial Islam yang belum menjadi teori 
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memiliki kemungkinan juga menyumbang wacana teori sosial baru, yang oleh 
karenanya juga berpeluang memberikan kritik dan evaluasi terhadap teori-teori 
sosial yang dianggap baku dalam ilmu umum yang disebut sosiologi.
14
 
Dalam pandangan Amin Abdullah, tidak semua disiplin ilmu bisa 
diintegrasikan, namun tidak bisa dianggap berdiri terpisah tanpa terhubung. Dia 
megakomodasi hal ini dengan sebutan interkoneksi. Konsep interkoneksi 
dimaksudkan terkaitnya pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang lainnya 
melalui hubungan yang saling menghargai dan saling mempertimbangkan. Bidang 
ilmu yang berkarakter integratif sudah tentu memiliki pengertian interkonektif, 
namun karena tidak semua ilmu berkarakter integratif, maka paling tidak masing-
masing ilmu memiliki kepekaan terhadap perlunya interkoneksi, yang oleh Amin 
Abdullah sering diungkapkan dengan istilah lain, yaitu saling bertegur sapa satu 
dengan lainnya untuk menutupi dan sekaligus menyempurnakan kekurangan. Oleh 
karena itu, Amin Adullah kemudian menggunakan dua istilah itu dalam filsafat ilmu 
keislaman yang ingin dikembangkannya, yaitu filsafat ilmu keislaman yang 
berparadigma integratif-interkonektif. Penyebutan kata integratif ditaruh lebih dulu 
tanpaknya mengesankan bahwa dia menginginkan pergumulan antara Islam dan ilmu 
lebih berkarakter integratif, daripada sekedar saling berjumpa belaka.
15
 
Interkoneksitas dan interkomunikasi dalam studi Islam harus terjadi tidak 
hanya sisi internalnya, yakni antar ilmu-ilmu keislaman seperti tafsir, fiqh, tasawuf, 
ilmu kalam, filsafat Islam, dan lain sebagainya, tetapi juga sisi eksternalnya, yakni 
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ilmu-ilmu Islam dengan ilmuilmu sosial-humaniora dan ilmu-ilmu alam. Sebagai 
contoh misalnya ketika harus dijelaskan bagaimana padangan Islam tentang 
masyarakat ideal dan sehat itu, maka perlu dijelaskan dari berbagai sudut 
pandangannya, sisi normatifnya yang kemudian diinterpretasikan secara 
multidisipliner dengan melibatkan berbagai pendekatan baik psikologi, hukum, 
HAM, sosiologi, filosofis, ekonomi, pendidikan, budaya, civic values atau nilai-nilai 
keadaban, kebersamaan, dan kebertetanggaan, ekologi, dan lain sebagainya. Dengan 
demikian, keilmuan Islam yang interkonektif dan interkomunikatif mengakui bahwa 
suatu realitas terjadi selalu melibatkan berbagai dimensi kehidupan dari manusia dan 
oleh karenanya menyingkapnya secara komprehensif dengan melibatkan berbagai 
perspektif adalah suatu keniscayaan.
16
 
Layer pertama adalah al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber normatif Islam. 
Dengan berbagai pendekatan, metode, dan fokus objeknya pada layer kedua, layer 
pertama dengan berbagai pendekatan dan metode kajian yang ada di layer kedua 
kemudian melahirkan layer ketiga berupa ilmu-ilmu tradisional Islam, yakni tafsir, 
hadis, kalam, fiqh, tasawuf, lughah, tarikh, dan falsafah. Perkembangan ilmu modern 
dan metodologi seperti tergambar pada ilmu-ilmu alam dan sosialhumaniora menjadi 
kebutuhan untuk memperkaya makna dan kontekstualisasi, ilmu-ilmu keislaman 
pada layer ketiga tersebut menggunakan perspektif ilmu-ilmu pada layer keempat 
seperti sejarah, filsafat, psikologi, sosiologi, antropologi, arkeologi, filologi, dan 
seterusnya. Sebaliknya ilmu-ilmu keislaman pada layer ketiga juga bisa 
menginspirasi dan memperkaya pengembangan ilmu-ilmu pada layer keempat. 
Interkomunikasi antar layer dan antar disiplin dalam satu layer akan mendinamisir 
                                                             




ilmu-ilmu baru, dan tidak cukup hanya di dalam internal keilmuan belaka, melainkan 
pengembangan keilmuan Islam integratif-interkonektif tersebut harus menyentuh 
layer terakhir, yakni isu-isu aktual dan kekinian seperti pluralisme agama, hukum 




Dalam kesempatan lain, Amin Abdullah menghubungkan skema jaring laba-
laba tersebut dengan konsepsi Keith Ward mengenai sejarah perkembangan studi 
agama-agama yang telah melewati 4 (empat) fase, yaitu, local, canonical, critical 
dan global. Pada tahapan pertama, fase local, semua agama pada era pra-sejarah 
(prehistorical period) dapat dikategorikan sebagai lokal. Semua praktik tradisi, 
kultur, adat istiadat, norma, bahkan agama adalah fenomena lokal. Pada tahapan 
kedua, fase canonical atau propositional, adalah jaman agamaagama   besar dunia 
(world religions). Kehadiran agama-agama Ibrahimi(Abrahamic Religions), dan juga 
agama-agama di Timur, yang pada umumnya menggunakan panduan Kitab Suci (the 
Sacred Text) merupakan babak baru tahapan sejarah perkembangan agama-agama 
dunia. Dalam Islam, fase ini menggambarkan corak keberagamaan yang skripturalis-
tekstualis. Tahapan ketiga adalah fase critical. Pada abad ke-16 dan 17, kesadaran 
beragama di Eropa mengalami perubahan yang radikal, yang terwadahi dalam 
gerakan Enlightenment. Tradisi baru ini berkembang terus, yang kemudian 
membudaya dalam dunia akademis, penelitian (research), scholarly work dan 
wilayah intelektual pada umumnya. Dalam fase ini muncul keilmuan baru dalam 
Islam sebagaimana dalam lingkar ke 3 jaring laba-laba. Tahapan keempat adalah fase 
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global sebagaimana yang terjadi saat ini dan memunculkan keilmuan baru berikut 
juga metodenya yang lebih kritis dan tidak hanya terpaku pada rasio. Ini terlihat 
pada lingkar ke 4 jaring labalaba. Bagan jaring laba-laba yang menggambarkan 
keilmuan Islam dengan paradigma integratif-interkonektif mengharapkan terjadinya 
perkembangan ilmu-ilmu keislaman yang tidak lagi hanya terfokus pada lingkar satu 
dan lingkar dua, tetapi juga melangkah pada lingkar tiga dan empat. Selama ini 
pengajaran di perguruan tinggi agama masih berkutat pada lingkar satu dan dua, dan 
dewasa ini harus berusaha memasuki lingkar tiga dan menyentuh pada lingkar 
empat.  Dari sudut pandang Ward di atas, jaring laba-laba ini menampakkan adanya 
pergerakan zaman dan kompleksitas persoalan masyarakat yang bisa diselesaikan 
dengan perkembangan ilmu-ilmu keislaman.
18
 
Lingkar satu dan dua disebut sebagai ‘ulumuddin yang merupakan 
representasi dari ‚tradisi lokal‛ keislaman yang berbasis pada ‚bahasa‛ dan ‚teks-
teks‛ atau nash-nash keagamaan. Lingkar tiga disebut sebagai al-fikr al-Isla>miy 
sebagai representasi pergumulan humanitas pemikiran keislaman yang berbasis pada 
‚rasio-intelek‛. Sedangkan lingkar empat disebut dirasa>t isla>miyyah atau Islamic 
studies sebagai kluster keilmuan baru yang berbasis pada paradigma keilmuan sosial 
kritikal-komparatif lantaran melibatkan seluruh ‚pengalaman‛ (experiences) umat 
manusia di alam historis-empiris yang amat sangat beranekaragam.
19
 
Dengan model jaring laba-laba keilmuan Islam tersebut, pengembangan studi 
Islam mesti berpijak pada dan mempertautkan tiga hadharah, yakni hadharah al-
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nash, hadharah al-falsafah, dan hadharah al-‘ilm, seperti terlihat dalam bagan 
berikut: Pemaknaan interpretatif atas nash, al-Qur’an dan Hadis, tidak meninggalkan 
aspek the wholeness of reality seperti banyak dikembangkan filsafat, dan juga tidak 
mengabaikan perspektif-perspektif keilmuan dari berbagai disiplin ilmu yang 
dimungkinkan ada dan berkembang.
20
 
Dengan cara demikian, ilmu-ilmu Islam dikembangkan tidak dalam model 
single entity atau murni teks suci tanpa konteks, tidak dalam model isolated entities 
atau unit-unit yang tertutup, yakni normativitas teks suci jalan sendiri, falsafah jalan 
sendiri, dan ilmu jalan sendiri tanpa ‚jendela‛ interkoneksi dan interkomunikasi, 




Hadha>rah al-‘ilm (budaya ilmu), yaitu ilmu-ilmu empiris yang menghasilkan, 
seperti sains, teknologi dan ilmu-ilmu sosial-humaniora yang terkait dengan realitas 
tidak lagi berdiri sendiri tetapi juga bersentuhan dengan hadha>rah al-falsafah 
sehingga tetap memperhatikan etika emansipatoris. Begitu juga sebaliknya, hadha> 
rah al-falsafah (budaya filsafat) akan terasa kering dan gersang jika tidak terkait 
dengan isu-isu keagamaan yang termuat dalam budaya teks dan lebih-lebih jika 
menjauh dari problem-problem yang ditimbulkan dan dihadapi oleh hadha>rah al-
‘ilm.22 Bagian hadhârah al-`ilm ini terkait sekali dengan soal tafki>r, seperti 
pendekatan sosiologis, antropologis, dan lain sebagainya. Kemudian ditambah lagi 
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dengan kombinasi hadha>rah al-falsafah (peradaban falsafah). Yang dimaksud 
hadha>rah al-falsafah di sini adalah akhlak baru yang membebaskan. 
Dengan paradigma ini juga, maka tiga wilayah pokok dalam ilmu 
pengetahuan, yakni Islamic sciences, natural sciences, dan social-humanities 
sciences tidak lagi berdiri sendiri tetapi akan saling terkait satu dengan lainnya. 
Ketiganya juga akan menjadi semakin cair meski tidak akan menyatukan ketiganya, 
tetapi paling tidak akan ada lagi superioritas dan inferioritas dalam keilmuan, tidak 
ada lagi klaim kebenaran ilmu pengetahuan yang sedemikian sempit dan tertutup, 
sehingga dengan paradigma ini para ilmuwan yang menekuni keilmuan ini juga akan 
mempunyai sikap dan cara berpikir yang yang lebih multidimensional, multikultural 
dan interreligius.
23
 Jadi jelas bahwa ide Amin Abdullah mempunyai keinginan 
ummat Islam mempunyai pemikiran yang moderat ditengah multikultural seperti 
Negara Indonesia dengan harapan muslim yang selalu menghormati, suku, 
leluhurnya, adat istiadatnya,dengan penghayatan keagamaan. 
C.   Konstribusi Falsafah Kalam di Era Postmodernisme 
1. Hubungan antara nash (text) dan penafsiran terhadap nash (text). 
Ciri fundamendal budaya Islam adalah ketergantungannya yang sangat kuat 
terhadap nashatau text.Dalam beberapa tulisan terdahulu, saya menyebutnya dengan 
istilah hadarah al-nash (budaya teks). Hampir seluruh kegiatan dan amalan sehari-
hari, lebih-lebih yang terkait dengan ibadah, baik yang menyangkut keyakinan 
(aqidah) atau rukun imanmaupun ritual (‘ibadah) atau rukun Islam yang dilakukan 
sehari-hari, semuanya hampir berlandaskan pada nash atau teks. Tanpa landasan 
nash (ayat; dalil),maka keimanan dan ibadahnya akan tertolak (mardud), begitu yang 
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biasa kita pelajari dan ketahui daribangku sekolah atau forum-forum majelis taklim. 
Sampai disini barangkali memang tidak ada masalah,karena masing-masing agama 
memang mempunyai aturan dan regulasi tersendiri yang berbeda dari aturan dan 
regulasi yang dimiliki oleh pengikut agama-agama yang lain.
24
 
Namun agama tidak hanya terkait dengan keyakinan (aqidah) dan ritual 
(‘ibadah) semata. Agama juga terkait dengan persoalan-persoalan lain, seperti 
kepemimpinan(leadership) yang bersentuhan dengan sistem kenegaraan dan 
kepemerintahan, sistem moral (morality) termasuk tata pergaulan antara sesame 
manusia di luar kelompok agamanya, kelembagaan (institution) sosial, pendidikan, 
ekonomi, belum lagi yang terkait dengan alat-alat, simbol-simbol yang dipergunakan 
dan seni (art dan tools). Dalamwilayah kelompok yang terakhir ini (leader ship, 
morality, institution dan art) agak sulit jika semuanyaharus berlandaskan dengan 
nashatau teks. Dalam bahasa agama Islam biasa dikenal adagium ‚al-Nusus 
mutanahiyah wa al-waqa’i’ ghairu mutanahiyah‛ (Nash atau teks itu terbatas 
sedangkan peristiwaperistiwa sejarah kemanusiaan tidaklah terbatas).Kelompok 
yang terakhir ini terkena hukum perubahansejarah, karena budaya dan peradaban 
umat manusia (human experience) terus berkembang sesuai dengansejarah dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, nilai-nilai dan rasionalitas, pertemuan dan kontak 




Dalam konteks seperti itu, maka para ulama, scholars, intelektual, aktivis dan 
ilmuan Muslimkontemporer, khusus para perumus Fikih, pemikir Kalam dan 
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Falsafah serta pegiat Dakwah Sosialera kontemporer perlu selalu berpikir keras 
bagaimana menghubungkan dan mendialogkan antaraapa yang diyakini-diimani atau 
dianggap sebagai hal-hal yang tetap (al-Tsawabit) – sebutlah misalnyakedua wilayah 
yang disebut pada bagian pertama diatas – dan wilayah yang berubah-rubah 
(almutaghayyirat), yang terhimpun dalam bagian kedua disebut diatas. Apa yang 
dapat disepakati oleh orang-orang Muslim dimanapun mereka berada dan apa saja 
yang tidak dapat dan tidak harusdisepakati oleh berbagai Muslim di dunia? Dari sini 
kemudian berkembang istilah-istilah baru yangbelum atau tidak begitu di kenal di 
era diskusi Kalam atau Aqidah klasik dan medieval seperti pembedaanantara wahyu 
dan pemahaman atau penafsiran terhadap wahyu (Abdul Karim Sorous), asbab al-
nuzul macro dan micro (double movement) (Fazlur Rahman), al-makna (pencarian 
makna asli) dan al-maghza atau signifikansi (pencarian makna saat ini) (Nasr Hamid 
Abu Zaid), antara asbab al-nuzul ‘qadim’ (pemahaman makna asbab al-nuzul era 
klasik) dan asbab al- nuzul ‘jadid’(pemahaman makna asbab alnuzul era modern dan 
masa kini) (Abdullah Saeed) dan begitu seterusnya.
26
 
Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial modern pada dasarnya adalah 
persoalan bagaimana manusia Muslim yang hidup di era kontemporer sekarang ini 
memecahkan persoalan keterhubungan,keterpisahan, keterkaitan dan dialektika 
antara nash atau teks dan realitas. Meminjam istilah yangdigunakan Hasan Hanafi, 
min al-nash ila al-waqi’6. Tatanan sosial, politik, ekonomi, budaya, 
ilmupengetahuan yang berubah, berbeda dan berkembang secara radikal dari tatanan 
sosial, politik,ekonomi, budaya, seni dan ilmu pengetahuan era klasik-skolastik 
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adalah bagian dari problem ijtihadkontemporer. Diperlukan ijtihad kontemporer, 
bahkan ijtihad yang segar (fresh ijtihad), untuk membahaskeberagamaan manusia 
Muslim era millinium baru sekarang. Keterkaitan, keterhubungan danperbedaan dan 
keterpisahan antara nash dan penafsiran terhadap Nash dalam setiap periode jaman 
yangdilalui oleh sejarah kebudayaan Islam (klasik, tengah, modern, posmodern) 
adalah tema sentral danbahan diskusipenting yang tidak dapat dipisahkan dari 
keilmuan Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah modern, lebih-lebih apa yang disebut 
Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial era kontemporer.
27
 
2. Harkat dan martabat kemanusiaan (al-karamah al-insaniyyah) 
Masalah-masalah kemanusiaan yang fundamental, seperti kemiskinan, 
kesehatan, pendidikan,keterbelakangan ekonomi, korupsi, kolusi dan nepotisme, 
penyalahgunaan obat terlarang, penyalahgunaan jabatan dan kekuasaan (abuse of 
power), narkotika dan lain-lain menjadi tema sentraldalam pembahasan Kalam, 
Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial modern. Kalam klasik, seperti yangdirumuskan 
dalam pemikiran Asy’ari, Mu’tazilah, atau Maturidiyah, dan lain-lain yang hanya 
membahaspersoalan kekekalan dan kefanaan al-Qur’an (Qadim atau Jadid), kafir dan 
mukmin, keadilan Tuhan dan masalah dosa besar dan kecil, tentu sudah tidak begitu 
relevanlagi untuk diperdebatkan pada saat ini. Tema-tema lama ini terlalu bercorak 
spekulatif, dan jikaditerapkan secara serampangan, tidak hati-hati, tanpa dilapisi 
etika sosial yang kuat, maka Kalam danDakwah klasik dan medieval atau bercorak 
lama ini akan sangat mudah mengantarkan orang Muslimmembentuk pola pikir 
sosial yang bercorak ta’ifiyyah madzhabiyyah- hizbiyyah (sektarian-parochialistik 
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primor dialistik), mudah melontarkan tuduhan murtad, kafir (takfir), munafiq, bid’ah 
terhadap orang,golongan atau kelompok lain yang tidak semadzhab, sepaham, 
segolongan, sekelompok, apalagiyang tidak seagama, seperti yang biasa kita dengar 
dan saksikan dalam intern masyarakat Muslimsendiri belakangan ini. Golongan 
Sunni dan Syi’iy, misalnya, di berbagai tempat di dunia Muslimtidak pernah akur, 
penuh kekerasan dan konflik.Jenis pemikiran keagamaan (Islam) lama seperti 
iniumumnya memang tidak dan kurang menghargai human dignity (al-karamah al-
insaniyyah).28 
Tidak hanya itu. Kalam, Falsafah, Fikihdan Dakwah corak lama ini tidak 
pernah menyentuhpsikologi keluarga Muslim dan psikologi sosial umat beragama 
secara umum. Bagaimana menciptakandan mengkondisikan keluarga yang hangat, 
ramah, sehat, saling menghargai, saling menyayangi,komunikatif, melindungi 
keutuhan keluarga, mengatasi problem broken home, mengelola 
kekecewaan,menghadapi problem perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 
permasalahan yang timbul akibat poligami (bagi yang mudah tergoda 
mempraktikkan poligami) dalam kehidupan keluarga dan begitu seterusnya. Apalagi 
family planning (tandzim al-nasl).Umumnya, hidup yang kompleks diangga  dapa 
tdiselesaikan hanya lewat satu pintu aqidah dan ibadah, tetapi tidak atau kurang 
dikaitkan denganperkembangan dan pertumbuhan sejarah institusi keluarga dan 
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disiplin ilmu pengetahuan yang laindalam upaya menyelesaikan problem kehidupan 
seperti psikologi keluarga, psikologi wanita, psikologisosial dan begitu seterusnya.
29
  
 Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah keagamaan yang bercorak lama tersebut 
hanya cocok pada zamannya dan tidak harus diikuti begitu saja saat sekarang ini 
tanpa diiringi pertanyaan danperspektif yang kritis. Zaman telah berubah.Pendidikan 
telah merubah segalanya, yang tentu sajaberakibat pada perubahan muatan 
pengalaman dan penghayatan terhadap pemikiran Kalam dan Filsafat Islam. Maka 
tidak bisa dipungkiri, apabila rumusan Kalam, Falsafah, Fikih dan DakwahSosial 
modern dan kontemporer juga dituntut untuk berubah dan berbeda dari rumusan 
Kalam,Falsafah, Fikih dan Dakwah klasik, medieval, pra-moderen. Kalam dan 
Falsafah Islam modern, sepertiyang dirumuskan M. Arkoun, Fazlur Rahman, 
Abdullah Saeed, Omit Safi, Fethullah Gulen, Tariq Ramadan, dan lain-lain, tidak 
mau lagi terjebak pada permasalahan Kalam klasik yang cenderung spekulatif. 
Mereka, para pemikir Muslim kontemporer, berusaha menyentuh kebutuhan zaman 
yang dihadapi saat ini, yakni masalah-masalah kemanusiaan kontemporer. Mereka 
merasa memiliki tantangan dan tugas sejarah untuk merumuskan pemikiran Kalam, 
Falsafah atau pemikiran keagamaan Islam baru yang sesuai dengan konteks zaman 
kontemporer, termasuk era Keindonesiaan, era millinium baru, seperti saat sekarang 
ini, khususnya setelah ditemukan dan dikembangkannya sains, ilmu-ilmu sosial dan 
kemanusiaan yang baru paska abad ke 18.
30
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Pendekatan world view Kalam klasik yang dipakai untuk menjelaskan 
masalah-masalahkemanusiaan kontemporer sudah tidak memadai. Hingga sekarang, 
banyak umat Islam yang masih terbelakang.Negara-negara yang dianggap sebagai 
negara yang berpenduduk mayoritas Islam, rataratamasuk dalam kategori dunia ke-3. 
Oleh karena itu, Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah modernyang bertolak dari 
masalah-masalah kemanusiaan universal yang riil, seperti masalah 
kemiskinan,ekonomi kerakyatan, keadilan, tindakan non-diskriminatif, kesehatan, 
dan pendidikan sangat mendesakuntuk dirumuskan dan dipecahkan. 
31
 
Salah satu pertanyaan penting yang patut diungkapkan oleh Kalam Sosial 
dan Fikih sosial modern adalah bagaimana cara memahami Tuhan - dalam arti 
ideology keagamaan Islam yang mampu untuk menghapus kemiskinan, baik 
kemiskinan struktural maupun kemiskinan natural? Bagaimana corak pendidikan 
Akhlak individu dan sosial yang dapat menanggulangi godaan untuk tidak 
melakukan tindakan kekerasan atas nama agama, penyalahgunaan jabatan dan 
kekuasaan, kejahatan narkoba, penyakit sosial semisal prostitusi? Belum lagi 
korupsi, kolusi dan nepotisme. Disinilah perlunya dirumuskan pemikiran Kalam, 
Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial baru, yang fresh.Kalam atau world view 
keagamaan baru dan segar, yang dapat membebaskan manusia Muslim dari 
kemiskinan dan keterbelakangan dalam arti luas sangat dibutuhkan. Dan inilah salah 
satu unsur yang sangat dipentingkan dalam Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah 
Sosial modern.Kalamdan Falsafah Ketuhanan dan lengket dan tidak jauh dari 
problem aktual kemanusiaan dan cara-carauntuk mengatasi dan menanggulangi 
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berbagai persoalan sosial dengan menggunakan berbagai disiplinkeilmuan 
(pursuasive) dan bukan dengan cara-cara kekerasan (coercive).32 
3. Islam dan sains modern 
Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial modern tidak menolak 
keterlibatan sains (fisika,kimia, biologi, dan lain-lain).9 Juga tidak menolak 
keterlibatan ilmu-ilmu sosial (sosiologi, antropologi,psikologi, sejarah dan lain-lain) 
dan humanitas kontemporer (isu-isu kemanusiaan universal sepertihukum dan HAM, 
keadilan Gender, hak-hak anak, family planning (tanzim al-nasl), dialog antar 
agamdan budaya, kekerasan yang mengatasnamakan agama, perubahan iklim) dalam 
membentuk carapandang baru keagamaan dan keilmuan (Aqidah), pola komunikasi 
dan tata pergaulan antar sesame Mu’amalah) dan perilaku hidup sehari-hari dalam 
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat (Akhlak) keagamaaan Islam. Tidak 
seperti Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah klasik tidak bersentuhan dengan sains, 
dan hanya mencukupkan diri pada teks (nash) dan tingkat ilmu pengetahuan manusia 
saat itu atau ijma’ ulama saat itu. Barangkali karena pada masa klasik, pra-moderen, 
belum berkembang ilmu-ilmu sains, apalagi sosial sains, sehingga tidak heran 
apabila Kalam, Falsafah Islam, Fikih klasik, pra-moderen, tidak bersentuhan dengan 
sains. Ilmuan, cendekiawan dan ulama Fikih Sosial dan Kalam Sosial modern era 
sekarang, yang sudah mengetahui dan bersentuhan dengan perkembangan sains 
kealaman atau ilmu-ilmu sosial, mau tidak mau, jika tidak ingin disebut corak 
pemikiran keagamaannya disebut ketinggalan zaman (out of date; obselete) harus 
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mau secara ikhlasberintegrasi dengan sains. Jika tidak, maka corak kualitas Aqidah, 
Mu’amalah dan Akhlaq-nya akanterpengaruh.33 
Sebenarnya, Kalam klasik tidak sepenuhnya memisahkan diri dari 
perkembangan pengetahuan di dunia pada saat itu. Seperti hasil penelitian Josef van 
Ess yang menemukan bahwa rumusan-rumusandan cara pandang keagamaan Islam 
yang diwakili dalam perdebatan Kalam klasik memuat pola dancorak perdebatan 
yang menyerupai perdebatan intelektual di era Yunani, baik yang bercorak Stoic 
maupun Aristotle. Ternyata, pola pikir Aristotle dalam pemikiran Islam tetap saja 
tidak dapat menaklukkan dan tidak dapat keluar dari hegemoni cengkeraman dan 
pengaruh kuat pola pikir Stoic dalam Islam14.Ini membuktikan bahwa Kalam klasik 
tidaklah unik, karena ternyata sebahagian pola dasar berpikirnya (the way to think) 
adalah serupa belaka dengan pengalaman bangsa-bangsa lain di dunia sebelum Islam 
meskipun keunikannya tetap saja ada karena dalam pemikiran Islam ditambah 
kekuatan argumen yang diperoleh dari kutipan dari wahyu maupun hadits.Jika pola 
berpikir Kalam klasik saja mau membuka diri terhadap ilmu pengetahuan dan pola 
berpikir dari luar wilayah Arab apakah Kalam modern mau menutup diri dari 
perkembangan sains mutakhir yang cukup pesat .di Barat maupun di Timur? Tentu 
Kalam Sosial, Falsafah sosial, Fikih Sosial modern dan terlebihlebihDakwah Sosial 
modern harus mau membuka diri, jika ilmu Kalam, Filsafat, ilmu Fikih dan ilmu 
Dakwah ingin terus berkembang menuju kesempurnaan dan kematangannya.
34
 
4. Ijtihad Keilmuan Kontemporer 
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Langkah selanjutnya bagi ilmu-ilmu keislaman seperti Kalam, Falsafah, 
Fikih, Hukum,Pendidikan dan Dakwah adalah membuka selebar-lebarnya pintu 
ijtihad. Pemikiran keagamaan Islamtelah membeku sejak, menurut Mohammad 
Arkoun, abad ke-12 sampai abad ke-19. Tertutupnyapintu ijtihad mengakibatkan- 
dalam bahasanya Fazlur Rahman - ilmu Kalam, ilmu-ilmu Fikih dan ilmu-ilmu dasar 
lain dalam Islam (Ulum al-din) mengalami proses ortodoksi (pembekuan). Metode 
dan pendekatan ilmu Kalam, ilmu Fikih dan ilmu Pendidikan dan Dakwah tidak 
mengalami perkembangan yang cukup berarti. Dampaknya terhadap corak 
pemahaman agama Islam menjadi sempit, myopic, terbatas dan terjebak pada kotak-
kotak madzhab cara peribadatan, dan blok-blok sempit afiliasi sosial-politik. 
Madzhab pemikiran Kalam sunni dan madzhab pemikiran Kalam syi’iy, misalnya, 
ketika menggumpal dalam pengelompokan afiliasi sosial-politik menjadi begitu 
akutnya sehingga sangat emosional, sektarian dan penuh dengan kekerasan.
35
 
Model pemikiran Kalam, Fikih, Pendidikan dan Dakwah dan Ulumu al-din 
klasik pada umumnya terpeleset jatuh pada uraian tentang usulal-madzhab dan atau 
usul al-firaq, tapi kurang dan tidak lagi tertarikdan bahkan melupakan tugas 
utamanya yang semula adalah untuk membahas secara mendalam dan radikaltentang 
dasar-dasar fundamental agama secara universal (usul al-Din). Menggunakan bahasa 
Persyarikatan Bangsabangsa,mereka lebih mementingkan distinctive values yang 
mereka miliki masing-masing tetapi kurang bahkantidak menggali dan memikirkan 
shared values yang dimiliki oleh berbagai kelompok keislaman dan 
kemanusiaanyang ada. Kelompok-kelompok pemahaman keagamaan dan keislaman 
yang terlembagakan dalam sekte-sekte, al-firaq al-islamiyyah, atau organisasi-
                                                             




organisasi sosial-politik menjadi sangat kaku, membuat pagar pembatas yang tinggi, 
tanpa lagi dapat saling berhubungan sosial-politik secara fleksibel, ramahdan tidak 
saling bertegur sapa antar kelompok yang satu dengan kelompok yang lainkarena 
kepentingan-kepentingan sosial-politik-ekonomi masing-masing. 
Tidak mudah memperbaharui ilmu-ilmu keagamaan Islam (Ulum al-din). 
Baik dari segi materi,apalagi teori, metode dan pendekatannya. Kesulitannya 
berlipat kali dibandingkan dengan keilmuanlainnya, karena agama dianggap dan 
diyakini kuat oleh umat beragama hanya sebagai doktrin dan dogma yang bersifat 
tidak dapat dikritik, dipersalahkan, diperbaiki (non-falsifiable).Ini pangkal 
kesulitannya. Sulit sekali dijelaskan kepada guru-guru dan dosen agama, apalagi 
yang tidak berprofesi sebagai guru dan dosen agama, seperti aktivis sosial-
keagamaan, politisi, elit agama, pegiat dakwah, pimpinan dan tokoh organisasi 
keagamaan, lebih-lebih yang pola pikir dan cara kerjanya mirip-mirip-militan-
ekstrim bahwakeilmuan agama (Ulum al-Diin), sesungguhnya, bukanlah agama itu 
sendiri.Keilmuan agama bukanlah dogma. Keilmuan agama adalah keilmuan pada 
umumnya, yang disusun oleh manusia (Muslim) padajamannya. Oleh karenanya, 
tidaklah bersifat sakral (Qabilun li-niqasy wa al-al-taghyir). Sama 
sulitnyamenjelaskan perbedaan antara ‚wahyu‛ dan ‚penafsiran atau pemahaman 
manusia terhadapwahyu‛.Penafsiran terhadap wahyu bukanlah wahyu itu sendiri. 
Umumnya, masih sering dipahamibahwa penafsiran manusia terhadap wahyu adalah 
sederajat bahkan sama dengan wahyu itu sendiri.
36
 Memang disinilah letak core atau 
jantung analisis dan ijtihad keilmuan. Jantung analisis filsafat keilmuanagama.Oleh 
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karenanya, dapat dipahami mengapa para penganut agama-agama, terlebih lebih 
golonganelitnya, seringkali menunjukkan corak dan sikap keberagamaan yang 
emosional, untuk tidakmenyebutnya temperamental, kaku dan rigid, tidak terbuka, 
defensif, apologetik, kurang komunikatif. Tidak boleh dan tidak suka dikritik. 
Umumnya para pemeluk agama tidak tahan kritik, mudah tersinggung, emosional 
dan menunjukkan sikap tidak suka terhadap orang atau kelompok lain yang berbeda 
lantaran tugas berat yang diembannya untuk melindungi kepentingan diri dan 
kelompok dari kritikan dari luar. 
Dalam melakukan kerja ijtihad yang baru, Kalam, Fikih dan Dakwah Sosial 
kontemporer, seperti yang sering saya utarakan, perlu mempertimbangkan ulang tiga 
prinsip dasar pola budaya berpikir keagamaan Islam  yang menyatu dalam gerak 
melingkar-sirkular  yaitu: hadarah al-nash (pola piker keagamaan Islam yang 
dilandasi oleh budaya nash atau teks-bayani), hadarah al-ilm (pola pikir keagamaan 
yang ditopang oleh evidence-based of thought, ilmu-ilmu yang berdasarkan pada 
data-data empirik, rasioburhani dan hadarah al-falsafah (pola pikir keagamaan yang 
berlandaskan pada etik-transformatiffilosofis atau critical philosophy). Hadarah al-
nashdalamijtihad Fikih, Kalam dan Dakwah Sosial modern tidak bisa lagi berdiri 
sendiri terlepas dari hadarah al-ilm dan hadarah al-falsafah.Begitu pula 
sebaliknya.Itulah mulitidisiplin, pluridisiplin bahkan transdisiplin dalam konstruk 
falsafah keilmuannya.Monodisiplin hampir-hampir tidak dapat menjelaskan apa-apa 
kecuali pada wilayah yang sangat sempit.Berpikir in-box adalah tipikal corak 
berpikir monodisiplin. Tidak terlintas untuk berpikir yang bercorak out of box, lintas 
keilmuan, selain yang bercorak in-box .Tiga entitas ini tidak boleh lepas dari yang 




berhubungan dan menyapa dua entitas yang lain maka ujungnya akan berpaling dari 
realitas dan cenderung tidak berpihak kepada akhlak dan moralitas, dan begitu 
seterusnya. Ijtihad dalam Kalam, Falsafah, Fikih dan Dakwah Sosial modern dan 
posmodern perlu mempertimbangkan tiga budaya berpikir keagamaan Islam 
sekaligus, yang akarnya telah berkembang dalam budaya Muslim sejak era klasik 
tersebut. 
5. Fikih Perempuan (Fiqh al-nisa’ al-mu’asir) 
Bukan Kalam, Falsafah, Fikih, Pendidikan dan Dakwah Sosial ‚modern‛ dan 
lebih-lebih ‚postmoderen‛, jika tidak atau belum menyentuh dan memasukkan 
persoalan perempuan dari perspektif sosiologis. Fikih perempuan (Fiqh al-nisa’) 
yang baru telah memasukkan di dalam analisi pembahasannya faktor keberhasilan 
program pendidikan untuk semua (education for all; coeducation) yang diikuti oleh 
perempuan, selain laki-laki.Sosok wanita dilihat dari berbagai perspektif. Fikih, 
Kalam, Pendidikan dan Dakwah lama umumnya lebih melihat wanita atau 
perempuan dari perspektif biologis (haid atau menstruasi, najis (air seni) 
mughaladhah atau mukhaffafah, masa tenggang iddah, suara wanita termasuk aurat) 
dalam hubungannya dengan peribadatan atau ritual. Sedangkan Kalam, Falsafah, 
Fikih, Pendidikan dan Dakwah Sosial Islam modern lebih melihatnya dari perspektif 
sosiologis, yakni peran sosial wanita dalam kehidupan publik di tengah masyarakat 
luas. Tidak hanya perspektif sosiologis, tetapi juga antropologis, psikologis, politik, 
hukum, budaya, seni dan begitu seterusnya. Dari sini lalu muncul analisis tentang 
wanita yang membedakan antara dua perspektif,perspektifsex (biologis) dan 
sosiologis (gender).37 
                                                             




Keberhasilan pendidikan (the rise of education), khususnya untuk wanita, 
telah membuka kemungkinan cara melihat baru dan bahkan kesadaran baru tentang 
peran sosial perempuan dalammasyarakat. Jika era pra- modern, bahkan era pra-
scientific, kehidupan publik seolah-olah hanya milik pria, sekarang perbincangan 
masalah wilayah publik juga perlu melibatkan wanita.Wanita tidak mau lagi hanya 
dikategorikan sebagai ‚konco wingking‛ (domestic area).Wanita juga punya konsep 
bagaimana mengelola ruang dan kehidupan publik bersama-sama pria.Pada era 
sekarang mereka juga menuntut untuk dipenuhi hak-haknya dalam kehidupan publik 
(public area). Kepemimpinan sosial-politik dan profesi apapun rupanya juga harus   
share antara pria dan wanita. Keberhasilan pendidikan telah mengantar pada 
perubahan sosial yang sangat cepat.Bahkan tugas alamiah wanita untuk melahirkan 
anak, sekarang tidak dapat lagi dilihat sebagai tugas alamiah-biologis begitu saja. 
Dalam perspektif sosiologis, tugas alamiah tersebut dapat diangkat ke atas, ke 
tingkat yang lebih tinggi, yaitu apa yang disebut dengan hak-hak reproduksi. Jika 
dahulu tugas tersebut hanya dilihat secara alamiah (nature), sekarang tidak begitu 
lagi.Pemenuhan hak-hak reproduksi adalah mandat kemanusiaan dan tugas 
pemerintah dan masyarakat luas untuk memenuhinya.Namun, di lapangan tidak 
mudah untuk memenuhinya, karena ternyata pemahaman ini sangat terkait dengan 
banyak hal, dan utamanya terkait dengan budaya (nurture).Sedang dalam wilayah 




Kalam, Falsafah, Fikih, Pendidikan dan Dakwah Sosial modern tidak bisa 
tidak pasti bersentuhan dengan hal ini semua. Para penafsir yang memiliki kesadaran 
                                                             




baru ini, sebutlah mereksebagai para fuqahaatau mutakallimun baru, terdorong untuk 
melakukan penelitian, kajian ulangterhadap kitab-kitab tafsir terdahulu yang terkait 
dengan penafsiran dan pemahaman para penafsirnyadan perempuan di Indonesia - 
agama dalam arti pemahaman Fikih dan Kalam - termasuk yangrelatif paling maju 
dan berkembang dalam Fikih Sosial dan Kalam Sosial saat sekarang ini, 
sejakdimulai perbahasannya tahun 1990an. 
6. Inter-cultural dan inter-faith dialog (al-hiwar; al-ta’ayus al-silmy) 
Dialog atau al-hiwar merupakan salah satu unsur yang tidak terpisahkan 
dalam Kalam, Falsafah, Fikih, Pendidikan dan Dakwah Sosial kontemporer yang 
seringkali masih dianggap kurang penting. Dialog disini tidak lagi dipahami dalam 
bentuk perdebatan (jadal) yang antara masing-masing pihak dalam debat 
mempertahankan keyakinannya dan ideologinya masing-masing (argumentum ad 
hominem;demonstration of the believed truth), melainkan dialog yang ingin mencari 
solusi masalah-masalah kemanusiaan bersama (insaniyyah), bukan masalah 
keyakinan atau ideologi. Dialog disini adalah dialog intelektual atau dialog ide 
untuk menemukan solusi terbaik bagi permasalahan kemanusiaan universal.Dialog 
disini merupakan dialog untuk mencari kebenaran dan keadilan, bukan mencapai 
kemenangan dan mempertahankan superioritas masing-masing peserta dialog. 
Dialog bukan dan tidakbertujuan untuk memindah atau mengganti agama yang telah 
diyakininya (konversi) partner dialog,apalagi untuk mencela atau menganggap 
rendah keyakinan pengikut agama lain.
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Setidaknya ada tiga persoalan, yang dapat didialogkan dalam Fikih, Kalam 
dan Dakwah modern, dalam konteks dialog antar budaya dan antar agama/iman 
                                                             




.Pertama masalah kemanusiaan universal (al-insaniyyah), di antaranya berkaitan 
dengan masalah pendidikan, kebodohan, keterbelakangan, kesehatan, kemiskinan, 
kekerasan atas nama agama, dan lain sebagainya. Kedua, masalah kebudayaan (al-
hadharah) di antaranya adalah bahasa, kebiasaan, adat-istiadat, life style, feeling of 
the people dan lain sebagainya.Ketiga, masalah hak asasi manusia, seperti 
kesempatan untuk hidup (al-hayah), kebebasan, kemerdekaan, kesejahteraan dan 
lain-lain.Ketiga hal ini mendapat porsi yang cukup vital dalam dialog-dialog Fikih, 
Kalam dan Dakwah Sosial modern. Bukanlah Kalam, Falsafah, Fikih, Pendidikan 
dan Dakwah Sosial modern jika dalam sepanjang perkuliahan yang dilaluinya, baik 
di program S 1, S 2 apalagi S 3 di lingkungan UIN, IAIN maupun STAIN jika belum 




7. Fikih dan Dakwah Sosial 
Fikih sosial, yaitu fikih yang dibangun atas dasar hubungan yang setara 
antara individu atau kelompok di dalam masyarakat. Semangatnya adalah 
menjadikan fikih tidak hanya sebagaihukum ‘agama’(hukum fikih ‘ibadah maupun 
fikih jinayah) akan tetapi menjadikannya sebagai kritik sosial, agen perubahan 
sosial, penggerak perubahan yang positif dalam masyarakat. Fikih sosial, termasuk 
di dalamnya Kalam, Falsafah, Pendidikan dan Dakwah Sosial, lebih peka terhadap 
masalah-masalah sosial dan lingkungan dan lebih ramah terhadap budaya lokal serta 
peradaban universal-kemanusiaan pada saat yang sama.Fikih sosial, yaitu fikih yang 
dibangun atas dasar hubungan yang setara antara individu atau kelompok di dalam 
masyarakat. Semangatnya adalah menjadikan fikih tidak hanya sebagaihukum 
                                                             




‘agama’(hukum fikih ‘ibadah maupun fikih jinayah) akan tetapi menjadikannya 
sebagai kritik sosial, agen perubahan sosial, penggerak perubahan yang positif dalam 
masyarakat. Fikih sosial, termasuk di dalamnya Kalam, Falsafah, Pendidikan dan 
Dakwah Sosial, lebih peka terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungan dan 
lebih ramah terhadap budaya lokal serta peradaban universal-kemanusiaan pada saat 
yang sama. 
Yang membedakan antara fikih biasa atau ilmu fikih yang selama ini secara 
umum dipahami Dan fikih sosial antara lain adalah karena fikih sosial memasuki 
wilayah dan memverifikasi persoalan pemahaman keagamaan yang tidak lagi hanya 
terbatas antara apa yang disebut atau dikategorikan dalam keilmuan ushul al-fiqh 
sebagai yang pokok dan cabang, bukan sekedar persoalan ushul dan furu’ atau qat’iy 
dan dzanniy dalam tradisi berpikir Fikih, Kalam dan Falsafah di dalam memahami 
nash (al- Qur’an dan al-Hadits) di lingkungan Ulum al-din. Fikih, Kalam, Falsafah 
dan Dakwah Sosial, selain memahami hal tersebut, juga mengenal dengan baik mana 
sisi al-Tsawabit (yang diyakini dan dianggap tetap’) dan sekaligus sisi al-
mutaghayyirat (yang diyakini dan dianggap ‘berubah-ubah’); keterhubungan antara 
yang universal danparticular, antara one dan many, antara subjektif dan objektif, 
antara Kulliyyat dan juziyyat dalam tradisi falsafah. Hal tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode Maqashid al-syari’ah (tujuan utama dari pensyari’atan 
agama), bukan sekedar ‘illah fiqhiyyah.Dari perjumpaan yang altsawabitdan al-
mutaghayyirat tersebut, dapat dipahami bahwa Fikih dan Dakwah Sosial, spirit dan 
pola pikir keagamaannya tidak lagi melupakan dan meninggalkan sisi universal 




menekankan juga sisi general maqasid, dan tidak lagi hanya semata-mata 
menekankan pada sisi specific, apalagi yang hanya partial maqasid.41 
Fikih sosial adalah sebuah usaha pengaktualisasian fikih klasik melalui upaya 
aktualisasi keseluruhan nilai yang ada di dalamnya untuk dioptimalkan dalam 
pelaksanaannya dan diserasikan dengan tuntunan makna sosial yang terus 
berkembang. Tujuan pokok fikih sosial adalah membentuksebuah konsep dan cara 
pandang fikih yang berdimensi sosial, atau fikih yang dibangun dengan melihatperan 
individu atau kelompok dalam proses bermasyarakat dan bernegara (negara bangsa; 
nationstates)secara universal. Fikih sosial bisa juga dimaknai dengan cara pandang 
dalam melihat perubahan sosial di abad postmodernisme dari sisi fikih (hukum 
Islam). Saat ini, persoalan terbesar umat manusia adalah munculnya berbagai 
persoalan sosial kemasyarakatan dan berbagai persoalan lainnya yang menyelimuti 
kehidupan manusia itu sendiri. Untuk mengantisipasi perkembangan sosial yang 
demikian pesat saat ini, perangkat-perangkat hukum yang telah ada, disamping al-
Qur’an dan as-Sunnah, para ulama fikih (fuqoha) dan pemimpin Muslim di seluruh 
dunia diharapkan tanggap serta ditantang untuk melakukan ijtihad yang segar (fresh 
ijtihad) guna menyelesaikan masalah-masalah sosial dan hukum kenegaraan yang 
lahir akibat perubahan atau perkembangan sosial yang sangat cepat dalam 
masyarakat Islam dimana pun mereka berada. Secara paradigmatik, persoalan-
persoalan yang muncul di masyarakat modern dan postmodern yang menimbulkan 
persoalan hukum harus disikapi secara kritis dan bijak sehinggaijtihad(pengambilan 
keputusan hukum dan atau fatwa) nantinya oleh para fuqaha dan pemimpin Muslim 
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lainnya dapat memberikan ketenangan, perlindungan dan ketentraman kepada 
ummat. Tidak hanya internal umat Islam, tapi juga dirasakan nyaman dan aman bagi 
pengikut agama lain dan budaya lokal lainnya. Bagaimana mereka dapat merasa 
comfortabledalam beragama dan bernegara sekaligus ketika mereka memasuki dan 




Pada prinsipnya, tujuan syari’at Islam dalam ajaran fikih ialah penataan 
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi, kehidupan individu, 
bermasyarakat dan bernegara. Bahkan juga sebagai warga dunia (world citizenship) 
di era global seperti saat sekarang ini.Syari’at Islam mengatur hubungan antara 
manusia dengan Allah yang dalam fikih menjadi komponen ibadah, baik sosial 
maupun individual, muqayyadah (terikat oleh syarat dan rukun) maupun muthlaqah 
(tidak terikat).Ia juga mengatur hubungan dan tata cara keluarga, yang dirumuskan 
dalam komponen munakahat. Dalam pergaulan yang menjamin ketentraman dan 
keadilan, ia juga punya aturan yang dijabarkan dalam komponen jinayah, jihad, dan 
qadla. Namun, para fuqaha dan mutakallimun generasi baru era sekarang, dalam 
konteks kehidupan global sekarang, harus selalu diingatkan agar aturan-aturan yang 
sifatnya partial dan specific maqasid ini, jangan sampai melupakan sisi general 
maqasid. Pemecahan problem sosial berarti merupakan upaya memenuhi tanggung 
jawab kaum muslimin atas kewajiban mewujudkan kesejahteraan atau kemaslahatan 
umum di muka bumi, baik di tingkat lokal, regional, nasional maupun 
internasional.Dalam hal ini, kemaslahatan umum (al-maslahah al-‘ammah) kurang 
lebih adalah kebutuhan nyata masyarakat dalam suatu kawasan tertentu untuk 
                                                             




menunjang kesejahteraan lahiriah maupun batiniyyah nya.Baik kebutuhan itu 
berdimensi dharuriyat atau kebutuhan dasar (basic need) yang menjadi sarana pokok 
untuk mencapai keselamatan agama, akal pikiran, jiwa, raga, nasab (keturunan) dan 
harta benda, maupun kebutuhan hajiyat (sekunder) dan kebutuhan yang berdimensi 
tahsiniyyat atau pelengkap (suplementer).43 
Secara singkat dapat dirumuskan, paradigma fikih dan dakwah sosial 
didasarkan atas keyakinan bahwa fikih dan dakwah harus dibaca dalam konteks 
pemecahan dan pemenuhan tiga jenis kebutuhan manusia di atas yaitu primer, 
sekunder, dan tersier dalam konteks kehidupan komunitas lokal, regional, nasional 
maupun internasional. Fikih sosial bukan sekedar alat sebagaimana cara pandang 
fikih lama, yang lazim kita temukan, tetapi fikih sosial juga menjadikan fikih 
sebagai paradigma pemaknaan sosial yang lebih luas, yang sampai menjangkau 
general maqasid (Hak asasi manusia, Kebebasan beragama, berpendapat, berserikat, 
keadilan bagi seluruh umat manusia), tidak hanya terfokus pada partial dan specific 
maqasid yang umum dipelajari dan ditekankan dalam Ushul fiqh.Ada sedikit 
pergeseran paradigma dan perluasan ruang lingkup maqasid yang dirumuskan pada 
era klasik dan maqasid yang dirumuskan pada era kontemporer.44 Diharapkan para 
dai maupun para penyampai agama yang memberi ketenangan, kenyaman antar 
agama, penataan interaksi individu,kelompok,masyarakat dan bernegara .Upaya 
memecahkan masalah- masalah yang selama ini masih didera oleh masyarakat 
,seperti kebebasan beragam, berserikat,keadilan,sehingga muncul pemahaman 
universal yang selama ini yang tidak dimiliki oleh khasanah klasik. 
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Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan hasil telaah 
pustaka yang penulislakukan, penulisakankemukakankesimpulansebagaiberikut: 
1. Selagi kalam dan falsafah Islam kurang  dapat memahami  hubungan dielektis 
antara historitas Al-quran dan normatifitasnya, maka tidak akan terjadi 
shifting paradigm (pergeseran paradigma) dalam ilmu pengetahuan  kalam dan 
falsafah Islam klasik. Bisa dikata berhenti, tidak bisa berkembang. Dengan 
pemahaman historisitas ummat muslim tidak kaku atau rigid sehingga 
mempunyai pemahaman yang luwes dan toleran terhadap pemahaman yang 
lain 
2.  Ilmu kalam harus menyatu dengan ilmu lain ,saling terkait satu aitem dengan 
aitem yang lain ,tidak bisa dipisahkan hubungan tersebut saling mengisi, 
melengkapi bahkan mengkritik yang tidak ada sekat baik, budaya ,ras agama, 
sehingga Ilmu kalam bergumul dengan isu –isu kontemporer ,sperti gender, 
korupsi,kemiskinan ,lingkungan yang menjdi pekerjaan rumah untuk manusia 
dan diharapkan pemahaman tersebut disadari oleh masing- masing manusia , 
baik tokoh masyarakat ,tokoh agama,guru mahasiswa yang mampu 
mendidkusikan dan mendialogkan tentang pemahaman keislaman . 
B. Implikasi  
 1. Menambah wawasan dan keluasan intelektual dalam pemahaman ilmu kalam 




 2. Menumbuhkan sikap toleransi terhadap berbagai pendapat keyakinan dalam 
bermasyarakat dan menjunjung tinggi nilai budaya adat istiadat dari berbagai 
suku 
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